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ABSTRAK

Nama : NURHAYANI
Nim/jurusan : 12310 0071/PAI-2
Judul : Penerapan Metode Discovery Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Pendidikan Agama Islam Materi Iman Kepada Allah (asmaul
husna) Siswa Kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan. Hal ini dikarenakan kurangnya
memvariasikan metode belajar Pendidikan Agama Islam sehingga membuat siswa
bosan dalam belajar dan kurang aktif dalam proses pembelajaran. Adapun salah satu
metode pembelajaran yang membuat cara belajar siswa aktif yaitu metode discovery.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah penerapan metode
discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi iman
kepada Allah (asmaul husna) siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan” ? dan
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas X-5 dengan diterapkannya metode discovery pada materi
iman kepada Allah (asmaul husna) dalam proses pembelajaran.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X-5 di SMAN 3
Padangsidimpuan yang berjumlah 35 orang dan objek dalam penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman
kepada Allah. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah observasi dan tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tes awal keaktifan belajar siswa 9
atau 25% dan persentase ketuntasan belajar secara klasikal sebesar 37% (13 dari 35
siswa) dengan nilai rata-rata yang diperoleh 68.9. Pada penerapan metode discovery
di SMAN 3 Padangsidimpuan tahun 2016/2017 menunjukkan bahwa berlangsung
dengan baik, hal ini didukung dari peningkatan aktivitas belajar siswa dengan total
keaktifan siswa 25 pada akhir siklus I dan 34 pada akhir siklus Il, dapat juga dilihat
dari hasil belajar Pendidikan Agama Islam dengan persentase ketuntasan belajar
secara klasikal sebesar 77% dengan nilai rat-rata kelas pada akhir siklus I 79 yang
meningkat menjadi 91% dengan nilai rata-rata kelas 93 di akhir siklus 11, maka
penelitian ini sudah mencapai nilai yang diharapkan dan penelitian ini telah dapat
dihentikan dengan nilai yang memuaskan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
metode discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi
iman kepada Allah (asmaul husna) siswa kelas X-5 di SMAN 3 padangsidimpuan
tahun 2016/2017.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati,
hingga mengimani ajaran agama Islam. Dalam lembaga pendidikan perlu
diadakan peningkatan dan penyempurnaan mutu pendidikan, salah satunya
dengan melalui model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran,
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran-
ajaran agama Islam yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami,
menghayati dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah
diyakininya setelah menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam itu
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah salah satu ciri khas
Islam pada SMA, yang dikembangkan melalui suatu kegiatan untuk
menyiapkan siswa meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran agama Islam baik yang berupa ajaran ibadah, muamalah melalui
kegiatan pengajaran, bimbingan dan latihan sebagai bekal dalam

melanjutkan pada jenjang perguruan tinggi.

! Zakiah Dradjat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 86.



Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional yang berasal dari berbagai
akar budaya bangsa Indonesia terdapat dalam UU Sistem Pendidikan
Nasional, yaitu UU NO. 20 Tahun 2003, dikatakan: ”Pendidikan Nasional
bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwah kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kereatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis, serta bertanggung jawab.?

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya membuat
siswa dapat belajar, butuh belajar, terdorong belajar, dan tertarik untuk terus
menerus mempelajari agama Islam, baik untuk kepentingan pengetahuan
bagaimana cara beragama yang benar maupum mempelajari agama Islam
sebagai pengetahuan.®

Pembelajaran merupakan kegiatan yang banyak melibatkan aktifitas
siswa dan aktifitas guru. Untuk mencapai tujuan pembelajaran diperlukan
adanya tujuan alternatif metode mengajar yang dapat dijadikan sebagai alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Metode dalam bahasa Arab dikenal dangan istilah tharigoh yaitu
langkah-langkah strategi yang dipersiapkan untuk melaksanakan suatu

pekerjaan. Berarti metode adalah cara kerja yang bersistem untuk

2 Ruki Hefni, dkk. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dan Sartifikasi Guru
(Yokyakarta: Buku Biru, 2003), him. 43.

¥ Muhaimin, dkk. Pradigma Pendidikan Agama Islam, Upaya Mengefektifkan Pendidikan
Agama Islam di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), him. 183.



memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.’

Oleh karena itu guru Pendidikan Agama Islam perlu memiliki
kemampuan merancang dan mengimlementasikan berbagai metode
pembelajaran yang dianggap cocok dengan minat dan bakat serta sesuai
dengan taraf perkembangan siswa, termasuk di dalamnya memanfaatkan
sumber dan media pembelajaran untuk menjamin efektifitas pembelajaran.
sehingga siswa tertarik untuk belajar, secara tidak langsung mereka akan
menemukan sendiri apa permasalahan dalam pembelajarannya sehingga
mereka memahami materi yang akan dipelajari.

Berdasarkan wawancara awal penulis dengan guru Pendidikan Agama
Islam 25 Juli 2016 di SMAN 3 Padangsidimpuan, bahwa keaktifan dan
kemampuan siswa dalam belajar Pendidikan Agama Islam masih kurang,
dengan hasil belajar siswa yang berkisar 65%-70% dan masih banyak siswa
yang hasil belajar pendidikan agam Islamnya belum mencapai nilai KKM
yaitu 78.° Pada saat pembelajaran sedang berlangsung penulis melihat
bahwa guru Pendidikan Agama Islam kurang memvariasikan metode
pembelajarannya, guru hanya dominan menggunakan metode ceramah yang
mengakibatkan siswa bosan dalam belajar dan kurang aktif dalam proses
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan tes dan observasi awal yang dilakukan

peneliti, pada tes awal persentase ketuntasan klasikal siswa hanya mencapai

* Ramayulis, Profesi dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 2013), him. 191.
®> Nis Mawati Ritonga, Guru Pendidikan Agama Islam, (Wawancara di Depat Kelas Pukul:
9:10 Wib)



35% (13 dari 35 siwa yang tuntas) pada observasi awal menunjukkan
kurangnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran.

Melihat kondisi tersebut penulis menawarkan agar metode penemuan
(discavery) diterapkan dalam proses pembelajaran, karena metode discavery
adalah proses mental, siswa mampu mengasimilasikan suatu konsep atau
prinsip, dengan demikian penemuan diartikan sebagai prosedur
pembelajaran  yang  mementingkan  pembelajaran  perseorangan,
memanipulasi obyek, melakukan percobaan sebelum sampai kepada
gineralisasi, mencari sendiri, dan reflektif.

Metode pembelajaran discovery merupakan metode pengajaran yang
menitikberatkan pada aktifitas siswa dalam belajar. Dalam proses
pembelajaran dengan metode ini, guru hanya bertindak sebagai pembimbing
dan fasilitator yang mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, dalil,
prosedur, algoritmu dan semacamnya.

Berdasarkan kenyataan yang dilihat di SMAN 3 Padangsidimpuan
penulis tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Penerapan
Metode Discovery Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam Materi Iman Kepada Allah (asmaul husna) Siswa Kelas X-5 di
SMAN 3 Padangsidimpuan”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat diidentifikasi

beberapa masalah dalam penelitian ini, yaitu:

1. Guru kurang memvariasikan beberapa metode pembelajaran di kelas.



2. Siswa kurang ikut serta berpartisifasi dalam proses belajar mengajar.

3. Masih terdapat siswa yang belum memenuhi KKM dan rendahnya hasil
belajar pendidikan agama Islam siswa.

C. Batasan Masalah
Dari beberapa masalah yang teridentifikasi di atas, masalah penelitian

ini dibatasi pada masalah seputar penerapan metode discovery learning

untuk meningkatkan hasil belajar materi iman kepada Allah (asmaul husna)

siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan.

D. Batasan lIstilah

1. Metode Discovery adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.
Dalam pembelajaran ini anak diberi peluang untuk mencari,
memecahkan, hingga menemukan cara-cara penyelesaiannya dan
jawaban-jawabannya sendiri dengan menggunakan teknik pendekatan
pemecahan masalah (problem solving approach).® Metode belajar ini
sesuai dengan teori Bruner yang menyarankan agar peserta didik belajar
secara aktif untuk membangun konsep dan prinsip. Kegiatan discovery
melalui kegiatan eksperimen dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan peserta didik secara simultan.” Metode discovery yang
akan digunakan dalam penelitian ini sebagai metode mengajar untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam
materi iman kepada Allah (asmaul husna) sehingga siswa mampu

mencari dan menemukan pengetahuannya sendiri.

® Yatim Riyanto, Pradigma Baru Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2010), him. 138.
" Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013
(Jakarta: Bumi Aksara, 2014), him. 97.



2. Hasil belajar adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan
belajar dan pembelajaran.? Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil tes
belajar Pendidikan Agama Islam materi iman kepada Allah (asmaul
husna) yang dilakukan dalam tatap muka di Kelas X-5 SMAN 3
Padangsidimpuan.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan
siswa dalam menyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan
agama Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dari/atau latihan
dengan memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama Islam dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam mesyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional. ° Pendidikan Agama Islam adalah
bidang studi yang diajarkan dalam penelitian ini.

4. Iman kepada Allah.

Iman dalam bahasa Arab memiliki arti percaya, sedangkan dalam
ilmu Tauhid adalah percaya dengan seyakin yakinnya. Iman kepada
Allah adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah adalah tuhan
satu satunya, tidak ada tuhan selain Allah.'® Setiap kaum yang beriman
di anjurkan mengagungkan nama-nama Allah, karena nama-nama nya

merupakan bukti sifat-sifat Allah. Iman yang dimaksud adalah iman

8 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum ( Jakarta: PT. Ciputat
Press, 2005), him. 192.

% Choirul Fuad Yusuf, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMP), (Jakarta: PT
Pena Citasatria, 2007), him. 185

19 Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Pendidikan Agama Islam “Untuk SMA/
SMK Kelas X’ (Sukamaju Depok: CV. Arya Duta 2011), hlm. 36.



kepada Allah (asmaul husna) yaitu materi Pendidikan Agama Islam
yang akan diajarkan dalam penelitian ini dalam beberapa pertemuan.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang di atas maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Apakah penerapan metode discovery dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam materi iman kepada
Allah (asmaul husna) siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan” ?
F. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan hasil
belajar siswa kelas X-5 jika diterapkan metode discovery pada materi iman
kepada Allah (asmaul husna) dalam proses pembelajaran.
G. Kegunaan/Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, adapun manfaat yang ingin
diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Secara Teoritis
Secara teoritis, manfaat dari penelitian ini adalah:
a. Sebagai tambahan wawasan atau pengetahuan bagi guru Pendidikan
Agama Islam dalam kegiatan belajar mengajar
b. Sebagai sumber pemikiran dan bahan masukan dalam pembelajaran
agar dapat memanfaatkan metode dalam pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-5
SMAN 3 Padangsidimpuan.

2. Manfaat Secara Praktis



a. Sebagai bahan masukan bagi guru Pendidikan Agama Islam supaya
lebih meningkatkan keterampilannya dapat menggunakan metode
discovery sebagai metode belajar dalam meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.

b. Memberikan kontribusi bagi sekolah dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam sehingga dapat meningkatkan
mutu pendidikan.

c. Manfaat bagi peneliti, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan di Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan
dalam Jurusan Pendidikan Agama Islam di Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan, serta menambah pengetahuan dan
pengalaman.

d. Bahan perbandingan kepada peneliti lain yang ingin meneliti pokok
bahasan yang sama.

H. Indikator Tindakan
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada hakikatnya dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan penelitian tercapai atau belum. Oleh karena itu

indikator tindakan sangat penting, maka indikator tindakan dalam penelitian

ini adalah:
Tabel 1
Indikator Tindakan
INDIKATOR TINDAKAN
Merespon Aktifitas siswa untuk memberikan tanggapan, mengenali

masalah yang muncul

Gerakan pengalaman siswa akan meningkat, melalui metode




discovery siswa semakin aktif dalam kegiatan tanya jawab
dengan guru

Penguasaan Kemahiran keterampilan penuh dalam menguasai materi
dalam berdiskusi'*

Refleksi Aktifitas siswa memikirkan lagi kembali hasil kerja atau
gagasannya kepada orang lain dan mendapat tanggapan™?

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab Pertama Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah
dan alasan peneliti dalam mengangkat judul skripsi ini, identifikasi masalah
yakni penelusuran dan penjabaran seluruh aspek yang berhubungan dengan
masalah yang menjadi objek penelitian, batasan masalah, batasan istilah
yakni menghindari kesalah pahaman dan kekeliruan dalam memahami
skripsi ini, rumusan masalah yaitu masalah-masalah yang dibahas dalam
skripsi ini. Selanjutnya tujuan penelitian, kegunaan penelitian, selanjutnya
indikator tindakan ialah alat yang dapat digunakan setiap perbuatan yang
dilakukan dalam penelitian.

Bab Kedua Kajian Pustaka yang terdiri dari kerangka teori, penelitian
terdahulu, serta kerangka berfikir, hipotesis tindakan. Kajian pustaka
pembahasannya tentang Penerapan Metode Discovery Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Pendidikan Agma Islam Materi Iman Kepada Allah (asmaul
husna) Siswa Kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan. Penelitian terdahulu
adalah bahan perbandingan dengan peneliti, yang didapat dari hasil

penelitian yang pembahasannya sama dengan apa yang ingin dibahas oleh

1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran yang Kereatif dan
Menyenangkan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), him. 39.

12 Tarianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatis-Progresif (Jakarta: Prenada Media
Group, 2011), him. 172.



peneliti. Kerangka berfikir yang membahas tentang permasalahan yang ada
dalam penelitian ini. Sedangkan hipotesis tindakan ialah jawaban sementara
atas perbuatan yang dilakukan pada saat penelitian.

Bab Ketiga Metodologi Penelitian, yang terdiri dari tempat dan waktu
penelitian yang ingin diteliti, jenis penelitian yaitu menerangkan tentang
jenis penelitian tindakan kelas yaitu penelitian yang bersifat kolaboratif,
kemudian subjek penelitian ialah jumlah informan yan diambil dalam
penelitian. Teknik analisis data penelitian ini berisikan cara yang dipakai
oleh peneliti ketika membuat suatu analisis dari penelitian yang dilakukan.
Instrumen pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
observasi, tes hasil belajar, dokumentasi.

Bab Keempat adalah Implementasi Hasil Penelitian yang terdiri dari
Deskriptif Data Hasil Penelitian yaitu hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa SMAN 3 Padangsidimpuan, Keterbatasan Hasil Peneliti dan
Perbandingan Hasil Tindakan.

Bab Kelima merupakan Penutup yaitu Kesimpulan dan Saran-Saran.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar diartikan sebagai proses perubahan tingkah laku pada diri
individu berkat adanya intraksi antara individu dengan lingkungannya.
Burton yang dikutip Moh. Uzer Usman, menyatakan learning is a change
in the individual due to intrukson of that individual and his environment,
wich fells a need and makes him morecapable of dearling adequately whit
his environment”. Dalam pengertian ini terdapat kata change atau
“perubahan” yang berarti bahwa seseorang setelah mengalami proses belajar,
akan mengalami perubahan tingkah laku, baik aspek pengetahuannya,
keterampilannya maupun aspek sikapnya, misalnya dari tidak bisa menjadi
bisa, dari tidak mengerti menjadi mengerti, dari ragu-ragu menjadi yakin,
dari tidak sopan menjadi sopan. Kriteria keberhasilan dalam pembelajaran
diantaranya ditandai dengan terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
individu yang belajar.

Belajar pada dasarnya adalah suatu proses aktifitas mental seseorang

dalam berintraksi dengan lingkungannya sehingga menghasilkan tingkah

! Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional (Bandung: PT. Raharja Rosdakarya, 2002),
him. 5.



laku yang bersifat positif baik perubahan dalam aspek pengetahuan, sikap,

maupun psikologi. Dalam proses pembelajaran guru memiliki andil yang

sangat besar terhadap keberhasilan pembelajaran di sekolah, guru sangat
berperan dalam membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan
hidupnya secara optimal.

Menurut Gagnes yang dikutip Moh. Uzer Usman, belajar terdiri dari
tiga komponen penting yaitu kondisi eksternal, kondisi internal, dan hasil
belajar.

a. Belajar merupakan interaksi antara keadaan internal dan proses kognitif
siswa dengan sitimulasi dari lingkungan.

b. Proses kognitif tersebut menghasilkan suatu hasil belajar, hasil tersebut
terdiri dari informasi verbal, keterampilan motorik, sikap, dan siasat
kognitif.?

Atribut pokok dalam pengertian belajar itu adalah:

1) Bahwa belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses atau aktifitas,
siswa dikatakan belajar kalau terdapat aktifitas pada dirinya, baik
secara fisik, manual (pikiran), maupun emotional (perasaan). Bahwa
hasil belajar yang diharapkan berupa perubahan-perubahan prilaku
siswa (behavioral changes), baik aspek pengetahuan, sikap maupun
keterampilannya.

2) Bahwa pengalaman yang terjadi dalam belajar ditekankan pada

interaksi antara siswa dengan lingkungan fisik/alam maupun
lingkungan sosialnya.’

2 .
Ibid., him. 16
* Dimyati dan Mudyono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2006), him. 11



Proses pembelajaran memiliki tiga hal penting vyaitu input,
transpormasi, dan output. Input adalah siswa yang telah dinilai
kemampuannya dan siap menjalani proses pembelajaran. transpormasi
adalah segala unsur yang terkait dengan proses pembelajaran yaitu guru,
media, dan bahan belajar, metode pengajaran, sarana penunjang dan sistim
administrasi. Adapun output adalah pencapaina yang dihasilkan dari proses
pembelajaran.

. Evaluasi Hasil Belajar

Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan
nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran belajar dan pembelajaran. Jadi, pengertian
penilaian belajar dan pembelajaran adalah proses pembuatan keputusan nilai
keberhasilan belajar dan pembelajaran.*

Dari pengertian evaluasi dapat diketahui bahwa evaluasi hasil belajar
merupakan proses untuk menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan
penilaian atau pengukuran hasil belajar. Berdasarkan pengertian evalusi hasil
belajar sehingga dapat mengetahui tujuan utamanya adalah untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, tingkat keberhasilan tersebut kemudian

ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol, apabila tujuan

* Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: Pustaka Setia, 2011), him. 296.



utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi, maka hasilnya
ditujukan untuk berbagai keperluan.
a.  Fungsi dan tujuan tujuan evaluasi hasil belajar

Tujuan evaluasi adalah melihat dan mengetahui proses yang terjadi
dalam proses pembelajaran. hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar pada
akhirnya difungsikan dan ditujukan untuk:

1) Untuk diagnosis dan pengembangan, evaluasi diagnosis adalah
penggunaan hasil dari kegiatan evaluasi hasil belajar sebagai dasar
pendiagnosa kelemahan dan keunggulan siswa beserta sebab-sababnya
berdasarkan pendiagnosisan ini guru mengadakan pengembangan
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

2)  Untuk penempatan, menempatkan penempatan siswa pada kelompok
yang sesuai, agar siswa dapat berkembang sesuai dengan tingkat
kemampuan potensi yang mereka miliki.

3) Sasaran evaluasi belajar. Sebagai kegiatan yang berupaya untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang
diterapkan, maka evaluasi belajar memiliki sasaran berupa ranah-ranah
yang terkandung dalam tujuan. Ranah tujuan pendidikan berdasarkan
hasil belajar siswa secara umum dapat diklafikasikan menjadi tiga
yaitu:

a)  Rana kognitif
b)  Ranah efektif
c)  Dan rana psikomotorik.’

Adapun fungsi evaluasi dalam prosese balajar mengajar adalah:

1) Untuk mengtahui kemajuan dan perkembangan serta
keberhasilan siswa setelah mengalami atau melakukan kegiatan
belajar selama jangka waktu tertentu.

2)  Untuk mengetahui tingkat keberhasilan program pengajaran.

3)  Untuk keperluan bimbingan dan konsling.

4)  Untuk keperluan pengembangan dan perbaikan kurikulum
sekolah yang bersangkutan.®

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.

® Ramayulis, Profesi dan etika keguruan (Jakarta: Kalam Mulia 2013), him 125
® Ngalim purwanto, Op.Cit, him. 57



Setiap kegiatan yang dilakukan pasti ada faktor-faktor yang
mempengaruhinya baik mendorong maupun yang menghambatnya termasuk
belajar, adapun faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yaitu faktor
internal dan eksternal:

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu, yaitu
keadaan atau kondisi jasmani dan psikologis siswa. Faktor jasmani
meliputi faktor kesehatan, kebugaran tubuh. Siswa yang sehat jasmani
dan rohaninya akan lebih baik hasil belajarnya dibandingkan siswa yang
sakit. Sedangkan faktor psikologis meliputi intelegensi, sikap, bakat
minat dan motivasi.

b. Faktok Eksternal

Faktor eksternal adalah faktor yang bersumber dari luar diri siswa
yang mempengaruhi hasil belajar. Faktor eksternal dapat dibagi menjadi
beberapa bahagian yaitu:

1) Faktor Guru

Guru sebagai tenaga pendidik memiliki tugas menyelenggarakan

kegiatan belajar mengajar, membimbing, melatih, mengelolah,

meneliti, dan mengembangkan serta memberikan penalaran teknik.

Karena itu setiap guru harus memiliki wewenang dan kemampuan

profesional, kepribadian dan kemasyarakatan. Seorang guru yag tidak

menjalankan tugasnya sesuai dengan kemampuam profesionalnya bisa

mempengaruhi hasil belajar siswa.



2) Faktor Keluarga
Keluarga turut mempengaruhi hasil belajar, bahkan dapat dikatakan
sebagai faktor yang sangat penting, karena sebahagian besar waktu
belajar dilaksanakan di rumah. Jika keluarga kurang mendukung
situasi belajar, seperti kurangnya perhatian orangtua  kurang
perlengkapan belajar akan mempengaruhi berhasil tidaknya prestasi
belajar anak.’

3) Faktor Sekolah
Dalam menciptakan kondisi belajar yang baik di sekolah, juga tidak
kalah penting, meliputi guru, sarana, fasilitas, kurikulum, disiplin,
lingkungan sekolah hubungan guru dengan siswa, hubungan sekolah
dengan orangtua siswa.®

Guru dan berbagai kemampuannya akan memberikan ilmu

pengetahuan yang baik terhadap siswanya agar tujuan pendidikan
dapat tercapai. Dengan sarana pendidikan dan fasilitas yang cukup
siswa akan termotivasi untuk belajar dengan lebih efektif. Aktif dalam
proses belajar mengajar.

4) Faktor Lingkungan
Masyarakat sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, karena

siswa yang belajar di sekolah tidak terlepas dari kehidupan

" Ibid., him. 153
8 1bid., him. 137



bermasyarakat, lingkungan masyarakat yang baik akan mempengaruhi
terhadap keberhasilan siswa, sebaliknya masyarakat yang kurang baik
akan mempengaruhi terhadap keberhasilan belajar siswa.

4. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Adapun upaya dalam meningkatkan hasil belajar siswa di antaranya:

a. Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang direncanakan dan
dilaksanakan untuk mencapai sejumlah tujuan-tujuan pendidikan
tertentu®. Kurikulum yaitu merupakan salah satu komponen yang sangat
menentukan dalam sistem pendidikan. Para pendidik dapat memilih dan
menentukan tujuan pembelajaran, metode teknik, media pengajaran dan
alat evaluasi yang sesuai dan tepat.™

b. Rencana pelaksanaan pempelajaran Pendidikan Agama Islam adalah
perencanaan yang menggambarkan prosedur dan menagemen
pembelajaran untuk mencapai kompetensi dasar yang diterapkan dalam
standar isi dan dijabarkan dalam silabus.**

Perencanaan adalah suatu proses mempersiapkan hal-hal yang akan
dikerjakan pada waktu yang akan datang untuk mencapai suatu tujuan
yang telah ditetapkan. Perencanaan memiliki banyak fungsi di antaranya,

menambah keyakinan guru atas nilai-nilai pengajaran yang diberikan dan

% Zakiah Drajat. dkk, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012), him. 122

10 Ramayulis, Op.Cit., him 155

L E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional "Menciptakan pembelajaran kereatif, menyenangkan
” (Bnadung: Remaja Rosdakarya, 2005), him. 212



nilai-nilai prosedur yang digunakan, membantu guru dalam rangka
mengenal kebutuhan siswa, minat siswa dan mendorong motivasi belajar
siswa, memberikan kesempatan bagi para guru untuk percaya diri,
memajukan pribadinya dan pengembangan profesinya.

c. Metode dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah thariqoh berarti
langkah-langkah atau strategi yang dipersiapkan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan. Berarti metode adalah cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan untuk mencapai tujuan yang
ditetapkan.'

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan
oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran, metode yang digunakan harus
merangsang berfikir dan nalar peserta didik. prosedurnyan harus
memberikan  peluang bagi  kegiatan  berfikir dan  kegiatan
pengorganisasian yang seksama®™ dalam psikologi perkembangan metode
tersebaut harus disesuaikan dengan kemajuan peserta didik dalam hal
keterampilan, kebiasaan penegetahuan, gagasan dan sikap peserta didik.

Dengan adanya kurikulum yang diterapkan, seorang guru lebih mudah
untuk mengatur rencana pembelajaran sesuai dengan isi kurikulum.

Menyesuaikan metode mengajar dengan materi dan kurikulum yang

12 Ramayulis, Op.Cit., him 191.
 Ibid., him. 199



diterapkan disekolah, sehingga mendorong dan memotivasi siswa untuk
semakin aktif dalam belajar. Dengan upaya ini sehingga guru dapat
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agam Islam siswa.

Dalam hal ini guru sebaiknya memenuhi kebutuhan siswa dengan
memberikan materi sesuai dengan bahan dan kemampuan anak, sebelum
mengerjakan materi yang baru harus ditinjau dulu materi yang lama
sehingga terdapat kontak dan hubungan dalam jiwa siswa, pendidikan harus
dikorelasikan dengan bidang studi yang lain. Materi yag diberikan oleh guru
harus dirasakan oleh anak manfaat dalam kehidupan sehari-hari, dengan
begitu mereka terdorong dan termotivasi untuk semakin giat dalam belajar.

Peningkatan hasil belajar Pendidikan Agam Islam siswa juga di
upayakan oles siswa. Siswa harus mengikuti semua materi pelajaran
Pendidikan Agam Islam dengan aktif, baik kehadiran maupun dalam proses
pembelajaran.

5. Materi Iman kepada Allah

Iman dalam bahasa Arab memiliki arti percaya, sedangkan dalam ilmu
Tauhid adalah percaya dengan seyakin yakinnya. Iman datangnya dari hati
yang paling dalam diucapkan dengan lisan, dibuktikan dengan perbuatan.
Iman kepada Allah adalah meyakini dengan sepenuh hati bahwa Allah

adalah Tuhan satu satunya, tidak ada tuhan selain Allah.**

¥ Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Pendidikan Agama Islam “Untuk SMA/SMK
Kelas X” (Sukamaju Depok: CV. Arya Duta 2011), hlm. 36.



Iman kepada Allah adalah merupakan sebuah perkara yang
kelihatannya kecil, tetapi memiliki dampak yang sangat besar. Iman
merupakan ruh dari segala amal menjadi sebuah kekuatan yang amat besar
bagi sebuah tindakan. Dengan adanya iman apapun hambatan yang dihadapi
pasti dapat diatasi

Rukun iman yang pertama adalah beriman kepada Allah subhanallah
wata’ala. Jika seorang mengaku sebagai seorang yang beriman, maka dia
wajib meyakini bahwa Allah Swt adalah Tuhannya. Seorang yang beriman
harus mengenal dan selalu meningkatkan keimanan setiap saat, salah satunya
dengan memahami sifat-sifat Allah yang terdapat di dalam asmaul husna

sebagaimana firman Allah Q.S. Al-Isro’ ayat 110:
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Artinya: Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman. dengan
nama yang mana saja kamu seru, Dia mempunyai Al asmaaul husna (nama-
nama yang terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam
shalatmu dan janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di

antara kedua itu".*®

a. Pengerian Asmaul husna

5 Kementerian Agama RI, Alquran dan Terjemahannya (Bandung: Penerbit Jumanatul Ali-
Art “J-Art”), hlm.294



Dalam bahas arab Al-asmaul Al-husna artinya nama-nama yang
baik sedangkan dalam ilmu tauhid adalah nama-nama Allah yang baik.
Nama-namanya terdiri atas sifa-tsifat agung (jalal) dan baik (jamal).

Sebagaimana firman Allah Q.S Al-A’raaf ayat 180:
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Artinya: Hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah
kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut) nama-

nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat Balasan terhadap apa yang telah
mereka kerjakan.*®

Setiap kaum yang beriman dianjurkan mengagungkan nama-nama
Allah, karena nama-nama-Nya merupakan bukti sifat-sifat Allah.

Sebagaimana haddis nabi Muhammad Saw:

Artinya: Dari abu hurairah r.a. bahwa sanya rosulullah Saw
bersabda: Allah itu memiliki 99 nama barang siapa mengahapalnya, ia

akan masuk surga. Sesungguhnya Allah itu maha ganjil dan senang sekali

paha sesuatu yang ganjil.'’

' Ibid., him. 175
" Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Op.Cit., him.35



Berdasarkan hadis di atasAsmaul husna itu 99 adapun di antaranya:

1) Al- Malik (Maha Merajai):

Sebagaimana Q.S. Al-Mukmin 23 ayat116:

Artinya: Maka Maha Tinggi Allah, raja yang sebenarnya; tidak
ada Tuhan selain Dia, Tuhan (yang mempunyai) ‘Arsy yang mulia.*®

Kerajaan Allah tidak tertandingi oleh kerajaan manapun Allah
menguasai langit dan bumi dan seluruh isinya. Tidak ada satupun
aturan yang Alah tetapkan dapat dilanggar, semuanya tunduk dan
patuh. Menguasai alam yang nyata dan tidak nyata. Keagungan adalah
miliknya.

2) Al- Hakim (Maha bijaksana)

Al- Malik artinya maha bijaksana. Kebijakannya tidak tertanding

dan tidak terkalahkan, Ciptaanya adalah kebijaksanaannya.'

Sebagaiman Q.S. Az-Zukhruf 43:84.

18 Kementerian Agama RI, Op.Cit., him 35
9 Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Op.Cit., him.36
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Artinya: Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan
(yang disembah) di bumi dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi Maha
mengetahui.?
3) Al- Hasib (Maha Penghitung)
Al-Hasib artinya maha menghitung. Allah Maha menghitung
segala makhluknya baik jumlah seluruh makhluknya maupun

perbuatan makhluknya, Termasuk semua amal makhluk. Firman Allah.

Q.S. An-Nisa’ 4: 86.
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Artinya: Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu
penghormatan, Maka balaslah penghormatan itu dengan yang lebih
baik dari padanya, atau balaslah penghormatan itu (dengan yang

serupa) Sesungguhnya Allah memperhitungankan segala sesuatu.?

4) Al- Adl (Maha Adil)

Walaupun kekuasaan Allah Maha Sempurnah, Allah tetap Maha

adil. Dia tidak pernah bersifat zholim pada Makhluknya, Karena Allah

20 Kementerian Agama RI, Op.Cit., him. 446
2! Ibid., him. 93



Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Dia sumber segala keadilan.

Q.S. An-Nahal 16:90.
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Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.?

5) Al- Goffar (Maha Pengampun)

Al-Goffar Artinya Maha Pengampun. Allah mengampuni
makhluknya yang salah apabilah telah meminta ampun kepadanya, tapi
dengan syarat sungguh-sungguh tidak mengulangi kesalahannya lagi.®

Firman Allah Swt Q.S. Sad 38:66.
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Artinya: Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya yang Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.?*

6) Al-Halim (Maha Penyantun)

Sebagaimana Q.S. fatiir 35 Ayat 41.:

% Ibid., him. 278
% Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Op.Cit., him. 36
?* Kementerian Agama RI, Op.Cit., him. 458
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Artinya: Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya
jangan lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah. Sesungguhnya
Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.®

\h——

7) Asy-Syakur (Maha Penerima Syukur)

Allah maha penerima syukur makhluknya. Setiap makhluk yang
bersyukur akan nikmat Allah, maka Dia akan menambahnya, namun
sebaliknya siapa yang kufur akan nikmat Allah azablah baginya.”® Kita
harus mensyukuri segala sesuatu yang telah diberikan Allah Swt
kepada kita termasuk kehidupan.

8) Al- Hafiz (Maha Memelihara)
Al- Hafiz artinya Maha Memelihara. Sebagaimana Firman Allah

Swt Q.S. Saba’ 34:21:
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Artinya: Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu.?’Allah
memelihara segala ciptaannya menjaga dan melindunginya.

% Ibid., him. 440
% Muhammad Luthfi Ubaidillah dan Fathur Rozak, Op.Cit., him.36
27 Kementerian Agama RI, Op.Cit., him. 431



9) Al- Wasi’(Maha Luas).

Al-Wasi’ artinya Maha Luas. Q.S. Al-Isra’ 17: 85.
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Artinya: “dan mereka bertanya kepadamu tentang roh.
Katakanlah: "Roh itu Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu
diberi pengetahuan melainkan sedikit".®

10) Ar-Rohman (Maha Pengasih)
Ar-Rohman artinya Maha Pengasih, Allah mengasihi seluruh

makhluk dan menyayangi orang-orang yang beriman.”® Firman Allah

Swt Q.S.Al-Fatihaal: 1-3.
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Artinya: Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.*

Dengan adanya nama ini kamu bisa mengetahui, bahwa Allah

Swt adalah zat yang maha pengasih. Kasih sayang Allah tidak

membeda-bedakan makhluknya. Semuanya diberikan kasih sayang

% Ibid., him. 291
2 Muhammad luthfi ubaidillah dan fathur rozak, Op.Cit., him. 46
% Kementerian Agama RI, Op.Cit., him. 2



pada Allah. kasih sayang Allah sangat banyak diantaranya umur,
rezeki, kesehatan,ilmu, harta, dan sebagainya.

Dengan mempelajari sifat-sifat Allah Swt dalam asmaul husna,
kita sebagai orang beriman dapat mengetahui keagungan-Nya. Jika
mengetahui keagungan-Nya kita akan selalu tunduk dan patuh pada
perintah dan larangan-Nya, serta takut akan siksaan-Nya. Dengan
demikian kita akan mengharapkan cinta dan kenikmatan yang akan
diberikan Allah Swit.

B. Metode Discovery Learning
1. Pengertian discovery learning

Discovery learning adalah belajar mencari dan menemukan sendiri.
Dalam arti lain discovery learning adalah proses mental, siswa mampu
mengasimilasi suatu konsep atau prinsip. Dengan proses mental tersebut
antara lain adalah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, mengukur, membuat kesimpulan. Sedangkan
yang dimaksud dengan prinsip antara lain misalnya, logam apabila
dipanaskan akan mengembang. Dalam metode ini siswa dibiarkan
menemukan sendiri agar mengalami proses mental itu sendiri, guru hanya
membimbing dan memberikan intruksi.®*

Kegiatan belajar mengajar menggunakan metode discovery

(penemuan) mirip dengan inkuiri ( inquiri). Inkuiri adalah proses menjawab

3! Hamdani, Op.Cit., him. 185.



pertanyaan dan menyelesaikan masalah berdasarkan fakta dan pengamatan,
sedangkan discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data
atau informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. Jadi,
sebenarnya pembelajaran dengan discovery adalah bagian dari proses
inkuiri. Pembelajarn discovery merupakan metode pembelajaran yang
kognitif yang menuntut guru lebih kereatif menciptakan situasi yang dapat
membuat peserta didik belajar aktif menemukan pengetahuan sendiri.
Metode belajar ini sesuai dengan teori Bruner yang menyarankan agar
peserta didik belajar secara aktif untuk membangun konsep dan prinsip.
Kegiatan discovery melalui kegiatan eksperimen dapat menambah
pengetahuan dan keterampilan peserta didik secara simultan.®?

Pembelajaran dengan metode discovery akan lebih efektif jika terjadi
hal-hal berikut:
a. Proses belajar dibuat secara berstruktur dengan hati-hati
b. Siswa memiliki pengetahuan dengan keterampilan awal untuk belajar
c. Guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan

penyelidikan.*®
2. Latar Belakang Discovery Sebagai Metode Belajar Mengajar.
Salah satu metode mengajar yang akhir-akhir ini banyak digunakan di

sekolah-sekolah yang sudah maju adalah “ Metode discovery (penemuan)”

%2 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), him. 97.
* Ibid., him. 98.



hal itu disebabkan karena metode discovery merupakan suatu cara untuk
mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama
dalam ingatan, tidak mudah dilupakan anak. Pengertian ditemukan sendiri
merupakan pengertian yang betul-betul dikuasai dan mudah digunakan atau
ditransfer dalam situasi lain. Dengan menggunakan metode discovery

(penemuan) anak belajar menguasai salah satu metode ilmiah yang akan

dapat dikembangkannya sendiri, dengan metode discovery (penemuan) ini

juga, anak belajar berfikir analisis dan mencoba memecahkan problema yang
dihadapi sendiri, Kebiasaan ini akan ditransfer dalam kehidupan
masyarakat.**

3. Prinsip-Prinsip Metode Discovery

a. Merupakan suatu cara untuk mengembangkan cara belajar siswa aktif

b. Dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan bertahan dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan anak
didik.

c. Pengertian yang ditemukan sendiri merupakan pengertian yang betul-
betul dikuasai dan mudah digunakan atau ditransfer disituasi lain.

d. Dengan menggunakan strategi discovery (penemuan), anak belajar
menguasai salah satu metode ilmiah yang akan dapat dikembangkannya
sendiri. Dengan metode discovery ini juga anak belajar berpikir analisis,
menghadapi dan memecahkan permasalahannya sendiri. Selanjutnya

kebiasaannya ini akan ditransfer dalam kehidupan bermasyarakat.*

4. Syarat-syarat Metode Discovery Learning

3 Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: PT. Ciputat Press,
2005), him. 177.

% Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Metode dan Teknink Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2009), him. 95.



Guru melibatkan siswa dalam proses mental melalu tukar pendapat
yang berwujud diskusi, seminar. Salah satu bentuknya disebut guided
discovery lesson (pelajaran dengan penemuan terpimpin) syarat-syaratnya
adalah:

a. Adanya problema yang akan dipecahkan, yang dinyatakan dengan
pernyataan atau pertanyaan.

b. Jelas tingkat atau kelasnya (dinyatakan dengan jelas tingkat siswa yang
akan diberi pelajaran misalnya SMA kelas X).

c. Konsep atau prinsip yang harus ditemukan siswa melalui kegiatan
tersebut perlu ditulis dengan jelas.

d. Alat atau bahan perlu disediakan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam
melaksanakan kegiatan.

e. Diskusi sebagai pengarahan sebelum siswa melaksanakan kegiatan.

f. Kegiatan metode discovery oleh siswa merupakan peyelidikan atu
percobaan untuk menemukan konsep dan prinsip yang telah ditetapkan.

g. Proses berfikir kritis perlu dijelaskan untuk menunjukkan adanya mental
operasional siswa yang diharapkan dalam kegiatan. Perlu dikembangkan
pertanyaan-pertanyaan yang bersifat terbuka yang mengarah pada
kegiatan yang dilakukan siswa.

h. Ada catatan guru yang meliputi penjelasan tentang hal-hal yang sulit dan
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil, terutama penyelidikan yang
mengalami kegagalan atau tidak berjalan sebagaimana seharusnya.*

. Langkah-langkah Metode Discovery (Penemuan)

Metode discovery tidak hanya mengembangkan kemampuan
intelektual tetapai seluruh potensi yang ada, guru melibatkan siswa dalam
proses mental melalui tukar pendapat yang berwujud diskusi, seminar, dan
sebagainya. Salah satu bentuk pelajaran dengan penemuan terpimpin.

Adapun langkah—langkah yang harus ditempuh dalam melaksanakan

model pembelajara discovery menurut Masitoh yaitu:

% Hamdani, Loc.,Cit.



a. Kegiatan Persiapan

1) Mengidentifikasi kebutuhan siswa.

2) Merumuskan tujuan pembelajaran.

3) Menyiapkan materi pelajaran dalam bentuk masalah yang akan
dipecahkan. Masalah dinyatakan dalam bentuk pernyataan atau
pertanyaan, tentang konsep atau prinsip yang akan ditemukan itu perlu
ditulis dengan jelas.

4) Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan.

b. Kegiatan Pelaksanaan
1) kegiatan membuka pelajaran.
2) Melaksanakan apersepsi, yaitu pertanyaan tentang materi pelajaran
sebelumnya.
3) Memotivasi belajar dengan cerita pendek yang ada kaitannya dengan
materi pelajaran yang akan diajarkan.
4) Mengemukakan tujuan pelajaran dan berbagai kegiatan yang akan
dikerjakan dalam mencapai tujuan pelajaran itu.
c. Kegiatan Inti Pelajaran
1) Mengemukakan masalah yang akan dicari jawabannya melalui
kegiatan penemuan.
2) Diskusi pengarahan tentang pelaksanaan penemuan/pemecahan
masalah yang ditetapkan.
3) Pelaksanaan penemuan berupa kegiatan penyelidikan/percobaan untuk
menemukan konsep atau prinsip yang telah ditetapkan.
4) Membantu siswa dengan informasi atau data, jika diperlukan siswa.
5) Membentuk siswa melakukan analisis data hasil temuan, jika
diperlukan.
6) Merangsang terjadinya interaksi antar siswa dengan siswa.
7) Memuiji siswa yang giat dalam melaksanakan penemuan.
8) Memberikan kesempatan siswa melaporkan hasil penemuannya.
d. Kegiatan Mengakhiri Pelajaran
1) Meminta siswa membuat rangkuman hasil-hasil penemuannya.
2) Melakukan evaluasi hasil dan proses penemuaan.
3) Melakukan tindak lanjut, yaitu meminta siswa melakukan penemuan
ulang jika ia belum menguasai materi, dan meminta siswa yang telah
melakukan penemuan dengan baik.*’

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam menerapkan

metode pembelajaran discovery ini, seorang guru dianjurkan untuk memberi

% Masitoh, Strategi Pembelajaran (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen
Agama RI), him. 191-192.



materi pelajaran secara utuh. Siswa cukup diberi konsep utama selanjutnya
siswa dibimbing agar dapat menemukan sendiri akhirnya dapat
mengorganisasikan konsep tersebut secara utuh. Dalam pelaksanaan metode
pembelajaran discovery ini dibantu dengan model diskusi dan pemberian
tugas sehingga mencapai hasil yang maksimal mungkin.

Dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, metode discovery bisa
digunakan dalam kaitannya materi yang bersifat mendalam.®® Dapat
diartikan bahwa metode discovery learning adalah suatu cara mengajar yang
melibatkan siswa dalam proses kegiatan mental melalui tukar pendapat,
dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan mencoba sendiri, agar anak
bisa belajar sendiri.*®

. Keunggulan dan Kelemahan Discovery

Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas
siswa dalam proses belajar mengajar.

a. Teknik discovery ini memiliki keunggulan yaitu:

1) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan,
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses
koknitif pengenalan siswa.

2) Siswa  memperoleh  pengetahuan  yang  bersifat  sangat
pribadi/individual sehingga dapat kokoh dan mendalam tertinggal
dalam jiwa siswa tersebut.

3) Dapat membangkitkan kegairahan belajar para siswa.

4) Mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing.

%8 Ahmad Munjin Nasih dan Lilik Nur Kholidah, Op.Cit., him. 96-97.
% Roestiyahn N.K, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2012), him. 20.



5) Mampu mengarahkan cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki
motivasi yang kuat untuk belajar lebih giat.

6) Membantu siswa untuk memperkuat dan membantu kepercayaan pada
diri sendiri dengan proses penemuan sendiri.

7) Strategi ini berpusat pada siswa tidak pada guru, guru hanya teman
belajar saja membantu bila diperlukan.

. Kelemahan menggunakan metode discovery learning

1) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental untuk cara
belajar ini, siswa harus berani dan berkeinginan utuk mengetahui
keadaan sekitarnya dengan baik.

2) Bila kelas terlalu besar maka penggunaan teknik ini akan kurang
berhasil.

3) Bagi guru dan siswa yang terbiasa dengan perencanaan dan pengajaran
tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan teknik
discovery.

4) Denga teknik ini, ada yang berpendapat bahwa proses mental ini
terlalu mementingkan proses pengertian saja, kurang memperhatikan
pengembangan/pembentukan sikap dan keterampilan bagi siswa.

5) Teknik ini tidak memberikan kesempatan untuk berpikir secara
kereatif.*’

D. Penelitian Terdahulu

Sebelumnya telah ada penelitian yang relevan dengan judul penelitian di

atas yang dilakukan oleh:

1.

Asreni 2015 dengan judul “Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar
Agidah Akhlah Dengan Metode Discovery Learning Pada Kelas 1 MTS Al-
Wasliyah Sihepeng Kec. Siabu Kab. Mandailing Natal” dari hasil penelitian
yang dilakukan pada mata pelajaran akidah akhlak materi akhlak terpuji
terhadap Allah SWt dengan menggunakan metode discovery terdapat

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa. Sebagai data yang diperoleh

0 Ipid., him. 21.



pada awal yang termotivasi 65 % meningkat menjadi 89.65% dan adapun
peningkatan hasil belajar siswa nilai rata—rata kelas 70.10% menjadi 85,06
pada siklus 1l melalui metode discovery learning dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar agidah akhlak siswa.**

2. Fitriani Daulay 2014 dengan judul “Pengaruh Penerapan Metode
Pembelajaran Discovery Terhadap Kreativitas Belajar Matematika Siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Kotanopan”. Dalam penelitian ini ditemukan hasil
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara metode pembelajaran
discovery terhadap kreativitas belajar matematika pada materi segi empat
kelas VII SMP Negeri 2 Kotanopan. Hal ini ditunjukkan dari hasil uji
hipotesis yaitu menunjukkan thiwung = -16,37 > twne 2,00. Dari perhitungan
tersebut jelas terlihat penolakan H; dan penerimaan H;. Dengan demikian H;
: H;j > H; diterima, artinya rata-rata kreativitas belajar pada materi segi empat
yang menggunakan metode pembelajaran discovery lebih baik dari rata-rata
kreativitas belajar yang tidak menggunakan metode pembelajaran
discovery.*

3. Jahro siregar 2015 dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery
Learning Dalam Meningkatkan Perstasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran

PAI Pokok Bahasan Iman Kepada Allah Kelas VII Ai SMP Negeri 1 Langga

I Asreni, Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Aqidah Akhlah Dengan Metode Discovery
Learning Pada Kelas 1 MTS Al-Wasliyah Sihepeng Kec. Siabu Kab. Mandailing Natal
(Padangsidimpuan: 1AIN, 2015), him. 42.

2 Fitriani Daulay, Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Discovery Terhadap
Kreativitas Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Kotanopan (Padangsidimpuan: 1AIN,
2015), him. 45



Payung Kecamatan Sungai Kanan”. Hasil penelitian menjelaskan adanya
peningkatan prestasi belajar siswa peningkatannya dilihat pada siklus satu
5,32% dari nilai rata- sebelum tindakan 65 menjadi 68,46 dengan jumlah
kenaikan siswa yang mencapai nilai KKM 32% menjadi 77,41%.
Peningkatan prestasi belajar siswa ditandai dengan meningkatnya nilai rata-
rata siswa dari siklus satu 68,46 menjadi 73,38 atau sekitar 96,77% pada
siklus dua. Dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa.*®
Berdasarkan penelitian terdahulu di atas penulis melihat dan
memperhatikan hasil-hasil pembahasan yang ada ditemukan beberapa
pembahasan mengenai penerapan metode sebagai sumber belajar. Akan tetapi
pembahasan yang akan penulis lakukan sudah tentu ada bedanya dan
persamaannya.

Perbedaan penulis dengan penelitian sebelumnya adalah tempat, tahun
penelitian, subjek, sumber data, informan penelitian kemudian materi yang
disampaikan saat proses belajar mengajar. Selanjutnya, persamaan dalam
penelitian ini ialah sama-sama mengunakan metode discovery dalam proses
belajar mengajar. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini dengan judul
”Penerapan Metode Discovery Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan

Agama Islam Materi Iman Kepada Allah (asmaul husna) Siswa Kelas X-5 di

*3 Jahro siregar, Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatkan
Perstasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PAI Pokok Bahasan Iman Kepada Allah Kelas VII Ai
SMP Negeri 1 Langga Payung Kecamatan Sungai Kanan (Padangsidimpuan: 1AIN, 2015), him 35.



SMAN 3 Padangsidimpuan”, oleh karena itu berdasarkan penelitian terdahulu
diatas maka penelitian ini dapat dipertanggung jawabkan.
E. Kerangka Berfikir

Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal dibutuhkan metode
pembelajaran yang lebih bermakna sehingga dalam metode pembelajaran
tersebut siswa mampu mengontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
yang dibutuhkannya, bukan karena diberitahukan oleh guru saja tetapi siswa
mampu mengkontruksi sendiri pengetahuan dalam benaknya. Banyak terdapat
ragam metode pembelajaran, oleh karena itu seorang guru harus menentukan
metode mana yang paling tepat dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan
materi yang diajarkan.

Metode discovery (penemuan) adalah proses ketika siswa
mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun proses mental,
misalnya mangamati, menjelaskan, mengelompokkan, membuat kesimpulan
dan sebagainya. Konsep misalnya bundar, segi tiga, demokrasi, energi. Melalui
metode ini siswa mampu belajar sendiri dan menemukan pendapatnya sendiri,
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agam Islam siswa.

Proses belajar mengajar adalah merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama, guru adalah
merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai
guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki

keahlian untuk kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Dalam proses belajar



mengajar seorang guru harus tau tugas dan tanggung jawab menjadi seorang
guru. Sebagai mana tugas guru sebagai profesi mendidik, mengajar, dan
melatih, mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup,
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan pada
siswa.

Demikian halnya dengan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
pendidikan agama Islam adalah pendidikan yang melalui ajaran-ajaran agama
Islam merupakan bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan dapat memahami, menghayati dan mengamalkan
ajaran-ajaran Agama lIslam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta
menjadikan ajaran Agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup dunia dan akhirat.

Evaluasi hasil belajar adalah proses untuk menentukan nilai belajar siswa
melalui kegiatan penilaian atau pengukuran hasil belajar berdasarkan pengertian
evalusi hasil belajar sehingga dapat mengetahui tujuan utamanya, yaitu untuk
mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, tingkat keberhasilan belajar tersebut kemudian
ditandai dengan skala nilai berupa huruf, kata atau simbol. Apabila tujuan
utama kegiatan evaluasi hasil belajar ini sudah terealisasi, hasilnya akan

ditujukan untuk berbagai keperluan.



F. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah pendapat sementara yang diajukan oleh peneliti.
Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah bahwa
penerapan metode discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Agama Islam siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan.



BAB Il1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 3 Padangsidimpuan yang beralamat
di JIn. Perintis Kemerdekaan No 56 Padang Matinggi dengan kode Pos 22727
Kecamatan Padangsidimpuan Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Juli 2016 sampai bulan Mei 2017.
B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. PTK merupakan
penelitian yang bersifat kolaboratif yaitu suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis reflektif terhadap berbagai kegiatan yang dilakukan peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penelitian terhadap tindakan nyata di
dalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar untuk memperbaiki kondisi
belajar yang dilakukan.! Dalam penelitian ini peneliti berkolaborasi dengan
guru Pendidikan Agama Islam ibu Nis Mawati Ritonga untuk memuat data-data
atau informasi yang diperlukan dari siswa maupun sekolah.
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) dimulai dengan siklus
pertama yang terdiri dari empat kegiatan. Apabila sudah diketahui letak
keberhasilan dan hambatan dari tindakan yang dilaksanakan pada siklus

pertama tersebut, guru bersama peneliti menentukan rancangan untuk siklus

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cita Pustaka Media, 2016),
him. 188.



kedua dan siklus seterusnya.’ Penelitian tindakan kelas menekankan pada
kegiatan (tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide kedalam praktik atau
situasi nyata.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa/i kelas X SMAN 3 Padangsidimpuan,
yaitu kelas X-5 yang berjumlah 35 orang, 16 laki-laki dan 19 perempuan.
D. Instumen Pengumpulan Data
Instumen pengumpulan data yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah:
1. Observasi
Observasi adalah suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan
memperhatikan keadaan atau tingkah lakunya.® dengan demikian observasi
penulis dilaksanakan dengan terjun ke sekolah kemudian mengamati secara
langsung aktivitas siswa dalam proses pembelajaran discovery dengan
beberapa indikator yaitu, keaktifan siswa untuk memberikan tanggapan
mengenai masalah yang muncul, keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab,
keantusiasan dan keseriusan siswa dalam berdiskusi, kecakapan siswa dalam
mengemukankan pendapatnya dalam berdiskusi menggunakan metode
discovery sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan

Agama Islam siswa di SMAN 3 Padangsidimpuan.

2 Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), him. 181.
% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
1996), him. 128.



2. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar adalah alat/teknik evaluasi yang dipergunakan untuk
menilai hasil belajar siswa dalam mengikuti program pengajaran di sekolah.*
Untuk mengerjakan tes ini tergantung dari petunjuk yang diberikan,
misalnya: melingkari salah satu huruf di depan, pilihan jawaban,
menerangkan, mencoret jawaban yang salah, melakukan tugas atau suruhan
atau menjawab secara lisan.”

Tes hasil belajar adalah tes yang dipergunakan untuk menilai hasil-
hasil pelajaran yang telah diberikan oleh guru kepada murid-muridnya dalam
jangka waktu tertentu. Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
buatan guru (teacher-made test) tes yang berbentuk pertanyaan tulisan yang
jawabannya merupakan pertanyaan atau kalimat yang panjang-panjang,
pendeknya jawaban atau kalimat tes itu relatif sesuai dengan kecakapan dan
pengetahuna sipenjawab.®

Tes hasil belajar disebut juga sebagai salah satu rangkaian kegiatan
dalam menggunakan metode discovery dalam meningkatkan hasil belajar
pada pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-5 di SMAN 3
Padangsidimpuan. Tes siklus I dan Il yang akan dilakukan dalam penelitian

ini adalah tes formatif atau post tes, tes yang dilakukan pada setiap akhir

* Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar, Metodologi Pengajaran Agama dan Bahasa Arab (Jakarta:
PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 220.

> Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1999) him. 53.

® Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1994), him. 335.



pembelajaran, hasil tes ini akan digunakan untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar Pendidikan Agam Islam siswa melalui metode discovery.
E. Sumber Data
Sumber data penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
sumber data primer dan sumber data skunder :

1. Sumber data primer adalah data pokok yang diperoleh langsung dari subjek
penelitian sebagai informasi, yaitu hasil tes belajar Pendidikan Agama Islam
materi iman kepada Allah (asmaul husna) siswa kelas X-5 SMAN 3
Padangsidimpuan yang didapat setiap akhir pembelajaran.

2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan dalam
penelitian, yaitu: kepala sekolah, kepala tatausaha, guru Pendidikan Agama
Islam, dan siswa/i kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.

F. Desain Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melalui empat rangkaian kegiatan
yang dilakukan dalam siklus berulang yang merupakan ciri penelitian tindakan.

Keempat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam setiap siklus tersebut

berupa: 1) Rencana tindakan (action plan), 2) Tindakan (action), 3)

Pengamatan (observation), 4) Refleksi (reflection). Adapun gambar model

spiral seperti gambar berikut':

SIKLUS |

ldentifikasi Masalah

’ Wina Sanjaya, Penelitian Tindakap-Kalas ”ﬂ';"fﬁ' Kanecang 2011), him. 53-54.
Perencanaan Tindakan

Refleksi
A

Z

4i Pengamatan I«




SIKLUS 11
Gambar 1. Model Spiral Siklus
Dilihat pada gambar siklus di atas terdiri dari 2 siklus, akan tetapi
banyaknya siklus bukanlah suatu yang pasti, karena jumlah tersebut diambil
berdasarkan pertimbangan dalam refleksi, apakah suatu yang ditargetkan sudah
tercapai atau belum. Dengan demikian, bila target belum tercapai maka

dimungkinkan dapat ditambah menjadi 3 siklus dan seterusnya.

Rincian pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:
1. Pra Siklus

Pada tahap pra siklus ini peneliti mengadakan kegiatan pembelajaran
tanpa menggunakan metode discovery dan setelah itu peneliti mengadakan
evaluasi untuk mengetahui hasil dari pembelajaran yang telah dilakukan tanpa

menggunakan metode discovery. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada pra



siklus ini akan diketahui bagaimana penguasaan materi iman kepada Allah
melalui asmaul husna siswa melalui tes. Hal ini dilakukan untuk
membandingkan hasil belajar yang diperoleh setelah menggunakan metode
discovery pada siklus I dan I1.
a. Siklus I
Pertemuan 1
1) Perencanaan
a) Guru dan peneliti secara bersama merencanakan skenario
pembelajaran berupa RPP, lembar kegiatan siswa, bahan, alat, dan
sumber belajar.
b) Menyusun jadwal kegiatan penelitian tindakan kelas yang akan
dilaksanakan di dalam kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.
¢) Menyusun lembar kegiatan siswa, observasi, dan alat evaluasi akhir
siklus.
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Pada awal pembelajaran guru menjelaskan rencana atau tujuan
pembelajaran kepada siswa sesuai kompetensi dasar yang akan
dicapai.
b) Guru menjelaskan materi iman kepada Allah dengan menggunakan
discovery sebagai metode mengajar langsung di depan siswa.
¢) Guru menanyakan kepada siswa tentang materi untuk mengukur

sejauhmana kemampuan atau pengetahuan siswa.



d) Guru menjelaskan masalah apa yang harus diperlukan.
e) Guru memberikan lembar kerja siswa sebagai prosedur kerja.
f) Siswa diminta Melaporkan dan menjelaskan hasil penemuan
(discovery).
g) Hasil observasi pada akhir pertemuan ini nantinya dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk tindakan berikutnya.
3) Observasi
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
4) Refleksi
Hasil observasi dianalisis dan disimpulkan. Selanjutnya hasil
refleksi dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan pada
pertemuan berikutnya.
Pertemuan |1
1) Perencanaan Tindakan
a) Guru dan peneliti secara bersama merencanakan skenario
pembelajaran berupa RPP, lembar kegiatan siswa, bahan, alat, dan
sumber belajar.
b) Menyediakan tempat dan sarana sebagai sumber belajar dalam proses
pembelajaran penemuan (discovery).
¢) Menyusun jadwal kegiatan penelitian tindakan kelas yang akan

dilaksanakan di dalam kelas.



d) Menyusun lembar kegiatan siswa, observasi, dan alat evaluasi akhir
siklus.

2) Pelaksanaan Tindakan

a) Pada awal pembelajaran guru menjelaskan rencana atau tujuan
pembelajaran kepada peserta didik sesuai kompetensi dasar yang akan
dicapai.

b) Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan guru memberikan
kesempatan untuk menjelaskan kepada setiap kelompok untuk
mengevaluasi keterampilan hasil pembelajaran penemuan (discovery).

¢) Guru menjelaskan masalah apa yang harus dipecahkan.

d) Guru memberikan lembar kerja siswa sebagai prosedur kerja.

e) Siswa diminta melaporkan dan menjelaskan hasil penemuan
(discovery).

f) Hasil observasi pada akhir pertemuan ini nantinya dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk tindakan berikutnya.

3) Observasi
Guru melakukan pengamatan terhadap kegiatan yang dilakukan
siswa dalam proses pembelajaran melalui discovery learning secara
individual dan berkelompok. Mengamati siswa apakah sudah bisa
menjelaskan materi yang diajarkan dengan benar atau belum mengerti
atas penjelasan guru melalui metode discovery learning.

4) Refleksi



Data yang diperoleh pada siklus I dikumpulkan untuk selanjutnya
dianalisis kemudian diadakan refleksi terhadap hasil analisis sehingga
dapat diketahui apakah permasalahan yang dihadapi sudah mampu
terpecahkan, yaitu terjadinya peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa setelah adanya tindakan.

b. Siklus 11
Pertemuan |
1) Perencanaan
a) Guru dan peneliti secara bersama merencanakan skenario
pembelajaran berupa RPP, lembar kegiatan siswa, bahan, alat, dan
sumber belajar.
b) Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses
pembelajaran discovery.
c) Guru memberikan aturan kerja dalam proses melakukan penemuan
(discovery).
2) Pelaksanaan Tindakan
a) Pada awal pembelajaran guru menjelaskan rencana atau tujuan
pembelajaran kepada peserta didik sesuai kompetensi dasar yang akan
dicapai.
b) Guru menjelaskan masalah apa yang harus dipecahkan.
¢) Guru menyiapkan bahan atau media yang digunakan dalam proses

pembelajaran penemuan (discovery)



d) Guru memberikan aturan kerja dalam proses melakukan penemuan
e) Guru memberikan lembar kerja siswa sebagai prosedur kerja
f) Guru mengamati siswa ketika menjelaskan dan memberikan contoh
tentang materi yang diajarkan dalam pembelajaran penemuan
(discovery).
3) Observasi
Kegiatan observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai
perkembangan kemajuan yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran
yang dilakukan oleh siswa.
4) Refleksi
Hasil observasi dianalisis dan disimpulkan. Selanjutnya hasil
refleksi dipakai sebagai dasar untuk melakukan perencanaan pada
pertemuan berikutnya.
Pertemuan |1
1) Perencanaan Tindakan
a) Guru dan peneliti secara bersama merencanakan skenario
pembelajaran berupa RPP, lembar kegiatan siswa, bahan, alat, dan
sumber belajar.
b) Menyediakan tempat dan sarana yang digunakan dalam proses
pembelajaran discovery.
¢) Menyusun lembar kegiatan peserta didik, observasi, dan alat evaluasi

akhir siklus.
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2) Pelaksanaan Tindakan

a) Guru mengulang kembali secara ringkas materi pembelajaran.

b) Guru menguji secara individual penjelasan siswa dalam menyimpulkan
materi iman kepada Allah melalui asmaul husna mulai dari awal
sampali akhir di depan kelas

c) Hasil observasi pada akhir pertemuan ini nantinya dapat digunakan
sebagai bahan evaluasi untuk tindakan berikutnya.

3) Observasi
Peneliti melakukan pengamatan terhadap hasil kesimpulan pada
materi iman kepada Allah dan antusias siswa mendengarkan dan bertanya
mengenai materi.
4). Refleksi
Data yang diperoleh pada siklus Il dikumpulkan untuk selanjutnya
dianalisis kemudian diadakan refleksi terhadap hasil analisis sehingga
dapat diketahui apakah permasalahan yang dihadapi sudah mampu
terpecahkan, dengan adanya peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama

Islam siswa setelah adanya tindakan.

G. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif.
Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menggambarkan atau menganalisis suatu statistik hasil penelitian, tetapi tidak

untuk membuat kesimpulan yang digeneralisasi. Tes tindakan  yang dilalui
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melalui observasi terstruktur untuk mendapatkan data tentang hasil belajar
siswa ditinjau dari materi dihitung dengan analisa persentase sederhana dengan
rumus:®

=X

t==x100%

n

Keterangan:  t = Ketuntasan hasil belajar
X =Jumlah siswa yang mendapat nilai.
n = Jumlah siswa keseluruhan
Statistik deskriptif digunakan untuk mengolah karakteristik data yang
berkaitan dengan menjumlah, merata-rata, mencari persentase serta menyajikan
data yang menarik, mudah dibaca, dan diikuti alur berpikirnya.’ Data penelitian
yang berupa nilai ulangan peserta didik diolah dengan mencari rata-rata,

persentase dan ditabulasi.

® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), him. 21.
% Suharsimi Arikunto, dkk. Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Rineka Cipta, 2002), him.
131-132.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil P enelitian
1. Kondisi Awal

Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan studi
pendahuluan (pra tindakan) pada tanggal 25 Juli 2016 di SMAN 3
Padangsidimpuan. Peneliti meminta persetujuan pelaksanaan penelitian
kepada pegawai tatausaha dan wakil kepala sekolah bagian kurikulum dan
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti menyampaikan
tujuan dari pelaksaan penelitian di sekolah tersebut, serta meminta bantuan
untuk memberikan data-data tentang sekolah yang diperlukan dalam
penelitian ini. Wakil kepala sekolah yaitu Pak Sholeh, dan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam Ibu Nis Mawati Ritonga S.Ag setuju dan
memberikan izin pelaksanaan penelitian. Mata pelajaran yang dijadikan
objek pembelajaran adalah Pendidikan Agama Islam materi iman kepada
Allah (asmaul husna), sedangkan yang dijadikan sebagai subjeknya adalah
siswa kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil observasi dan tes hasil
belajar di sekolah SMAN 3 Padangsidimpuan. Observasi yang dilakukan
dengan mengamati langsung aktifitas atau kegiatan pembelajaran Pendidikan

Agama Islam siswa di kelas X-5, dan mengadakan kolaborasi dengan guru



Pendidikan Agama Islam ibu Nismawati Ritonga mengenai metode yang
sering digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran serta tingkat
ketuntasan belajar Pendidikan Agama Islam siswa, mengamatai kondisi
sekolah, selanjutnya menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan
masalah yang ada di sekolah yaitu melalui metode discovery.

Sebelum memulai tindakan, peneliti berdiskusi dengan guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di atas mengenai rencana penelitian yang
akan dilaksanakan. Peneliti memberikan perangkat rencana pembelajaran
kepada guru yang bersangkutan sebagai bahan pertimbangan dalam
pelaksanaan tindakan. Kemudian peneliti melaksanakan observasi awal
untuk mengamati proses kegiatan belajar mengajar yang diterapkan di kelas
X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan, yaitu dengan melaksanakan test belajar
pendidikan agama Islam yang bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal
siswa, kesiapan belajar, dan untuk mengetahui seberapa besar minat siswa
terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada hari itu juga.

Tabel 2

Daftar Nilai Tes Kemampuan Awal Kelas X-5 SMAN 3
Padangsidimpuan

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 82 Tuntas

2. | Windy 60 Tidak Tuntas
3. | Habib Alwi 88 Tuntas

4. | Nur Hanifah 78 Tuntas

5. | Ummi Kalsum 60 Tidak Tuntas
6. | Juwairiyah 75 Tidak Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 60 Tidak Tuntas
8. | Ahmad Yudha 58 Tidak Tuntas




9. | Miftahul Jannah 70 Tidak Tuntas
10. | Syardian 78 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 85 Tuntas
12. | Pebri Yanti 79 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 70 Tidak Tuntas
14. | Taufik Hidayah 80 Tuntas
15. | Ibra Dianaran 80 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 60 Tidak Tuntas
17. | Nurida Sari 43 Tidak Tuntas
18. | Rizki Ananda 80 Tuntas
19. | Aprilia 78 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 68 Tidak Tuntas
21. | Anggreani 60 Tidak Tuntas
22. | Yurliaini 80 Tuntas
23. | Baikhani 78 Tuntas
24. | Nisa Ariani 65 Tidak Tuntas
25. | Rodi Rahman 62 Tidak Tuntas
26. | Vindy 70 Tidak Tuntas
27. | Suryani 70 Tidak Tuntas
28. | Farnida Annisa 65 Tidak Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 65 Tidak Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 70 Tidak Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 40 Tidak Tuntas
32. | Eri Andea 55 Tidak Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 60 Tidak Tuntas
34. | Helmi Yuliza 62 Tidak Tuntas
35. | Pesti Harahap 78 Tuntas

Skor Total 2412
Rata-rata 68.9
Jumlah Siswa yang Tuntas 13
% Ketuntasan 37

Dalam pelaksanaan test awal sebelum tindakan, mereka terlihat kurang
dapat mengikuti kegiatan belajar dengan baik. Hal ini dikarenakan
kurangnya rasa ingin tahu mereka terhadap materi yang akan diberikan.
Kebanyakan dari mereka kurang peduli terhadap materi yang diberikan.

Karena aktivitas kurang terhadap pelajaran, sehingga hasil belajar



Pendidikan Agama Islam materi iman kepada Allah (asmaul husna) mereka
kurang maksimal dibuktikan dari hasil evaluasi pada saat test sebelum
tidakan, dengan mendapatkan nilai rata-rata kelas sebesar 68,9 yang kurang
memuaskan sekitar 37% siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
dan 63% siswa yang tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Sehingga perlu diadakan suatu tindakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa yaitu dengan menerapkan metode discovery dalam pelajaran
Pendidikan Agam Islam.
B. Penerapan Metode Discovery
Adapun penerapan metode discovery ini dilakukan dengan dua siklus

empat kali pertemuan, yaitu:
Siklus |

1. Pertemuan Pertama
a. Perencanaan siklus I

Dalam perencanaan siklus I, peneliti menerapkan metode
pembeajaran disvovery, dengan penerapan metode tersebut, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas X-5 SMAN 3
Padangsidimpuan, karena metode pembelajaran yang sering digunakan
selama ini yaitu metode konvensional, yang dominan metode ceramah
kurang dapat melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar.

Siklus I ini dimulai dari beberapa tahapan persiapan yang meliputi:



1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran
2) Menyiapkan materi tentang iman kepada Allah melalui asmaul husna

(a). Pengertian asmaul husna

(b). Keutamaan 5 amaul husna (al-Malik, al-Hakim, al-Hasib, al-‘Adl

dan al-Goffar)

3) Menyusun lembar penugasan berupa pertanyaan
4) Menyiapkan soal ulangan
5) Membuat lembar observasi untuk mengamati aktivitas siswa saat

proses pembelajaran
. Pelaksanaan siklus I

Siklus 1 dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan yaitu pada

tanggal 7 dan 14 September 2016. Pembelajaran berlangsung selama 2 x
45 menit untuk setiap kali pertemuan. Adapun kegiatan pengguna metode
discovery meliputi langkah-langkah berikut:
1) Pertemuan Pertama

a) Kegiatan pendahuluan

Guru mengucap salam dan sama-sama baca do’a, lalu guru
menarik perhatian siswa dengan mengajak bermusyawarah dan
berdiskusi tentang pengelolahan kelas yang baik dalam rangka

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas. Guru menjelaskan



kompetensi dasar yang ingin dicapai pada hari itu dan memberikan

apersepsi dan motivasi.

b) Kegiatan inti

Guru menyuruh siswa membaca uraian yang memuat
permasalahan, kemudian siswa membagi diri untuk membentuk
kelompok, kemudian diberi kesempatan untuk mengidentifikasi
berbagai permasalahn, kemudian memilihnya. Permasalahan yang
dipilih, paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan terkait tentang
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Permasalahan yang dipilih ini
selanjutnya dirumuskan dalam bentuk pertanyaan untuk hipotesis
sebagai jawaban sementara. Untuk menjawab benar tidaknya hipotesis
itu, siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi
yang relevan, siswa kemudian memberikan kesimpulan atau jawaban

sementara dari permasalah yang ada.

c) Kegiatan penutup

Guru dan siswa membuat kesimpulan dari pelajaran pada hari
itu. Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah
dipelajari terkait dengan materi iman kepada Allah (asmaul husna)

diharapkan siswa mampu menerapkan dalam kehidupan sehari-



harinya. Guru memberikan tugas untuk minggu depan, memberikan

test tertulis tentang materi iman kepada Allah (asmaul husna).
d) Penilaian

Keaktifan dan kontribusi siswa dalam proses discovery.
Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas dan kemampuan siswa

dalam memecahkan masalah, hasil ulangan.

2. Pertemuan Kedua
a. Kegiatan pendahuluan
1) Guru menyebutkan materi yang akan dibahas pada hari itu tentang
materi iman kepada Allah (asmaul husna).
2) Apersepsi dan motivasi.
b. Kegiatan inti
1) Siswa membagi diri untuk membentuk kelompok, kemudian diberi
kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan, kemudian
memilihnya. Permasalahan yang dipilih yang paling menarik dan
fleksibel untuk dipecahkan terkait tentang pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Permasalahan yang dipilih ini selanjutnya dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan untuk hipotesis sebagai jawaban sementara.
2) Untuk menjawab benar tidaknya hipotesis itu, setiap kelompok diberi
kesempatan untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan

untuk menjawab permasalahan.



3) Siswa menganalissis berbagai informasi yang dikumplkan untuk
menguji hipotesis untuk kemudian memberikan kesimpulan sementara
lalu mempersentasikannya di hadapan kelompok yang lain dan dimana
kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil belajar
tersebut.

c. Kegiatan penutup

1) Siswa membuat kesimpulan dari pelajaran pada hari itu.

2) Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap apa yang telah dipelajari
terkait dengan materi iman kepada Allah (asmaul husna), sehingga
diharapkan siswa mampu menemukan dan mampu menerapkan dalam
segala bentuk kehidupan sehari-hari.

3) Ulangan harian tes tertulis tentang materi iman kepada Allah (asmaul
husna) diakhir pertemuan.

d. Penilain

1) Keaktifan dan konstribusi siswa dalam proses discovery.

2) Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas.

3) Kelengkapan hasil diskusi.

4) Hasil ulangan.

3. Observasi siklus |
Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti sebagai kolaborator dan
observasi yang mencatat lembaran pada pedoman observasi. Variabel yang

diteliti adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa materi iman



kepada Allah (asmaul husna) yang pada siklus I ini dinilai dari keaktifan,

hasil diskusi dan hasil tes tertulis.

Tabel 3

Hasil Observasi
Keaktifan Siswa Kelas X-5 Siklus | SMAN 3 Padangsidimpuan

Indikator yang diamati

No Nama 1.keantusiasan | 2.Keaktifan 3.keaktifan | 4.Kecakapan
Siswa membaca dan | siswa siswa siswa dalam
keseriusan dalam dalam mengemukak
siswa dalam mencari kegiatan an pendapat/
berdiskusi jawaban tanya temuannya
permasalah | Jawab
-an

Pertemuan Pertemuan | Pertemuan Pertemuan
I ] | ] I I | 1|

1. | Amalia v v v

2. | Windy v v v

3. | Habib Vv v Vv

4. | Nur Vv

5. | Ummi v

6. | Juwairiyah v

7. | Rezky

8. | Ahmad Vv

9. | Miftahul v oIV

10. | Syardian |/

11. | Putri N N

12. | Pebri vV

13. | Godam

14. | Taufik v Vv

15. | Dianar Vv v v

16. | Reza N

17. | Nurida

18. | Ananda v V




19. | Aprilia Vv
20. | Rumnisa
21. | Anggreani v
22. | Yurliaini
23. | Baikhani
24. | Nisa
25. | Rahman
26. | Vindy v
27. | Suryani v v
28. | Annisa
29. | Ayu v vV
30. | Dimas Vv Vv
31. | Taufiq Vv
32. | Eri v
33. | Gito
34. | Helmi v
35. | Pesti v
Jumlah 6 9 3 5 4 6 5
Pertemuan | Total 18
Pertemuan Il 25

Berdasarkan tabel observasi di atas disimpulkan bahwa aktifitas siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan metode discovery pada materi
iman kepada Allah berjalan cukup efektif.

Pertemuan pertama pada siklus I, dari hasil pengamatan ternyata
kemampuan bertanya masih kurang, dan kelas masih didominasi oleh siswa
yang aktif, terbukti dengan sedikitnya siswa yang bertanya dan berkomentar
mengeluarkan temuan atau pendapatnya, namun siswa cukup baik dalam
menghimpun hasil diskusi terlihat dari catatan yang dikumpul.

Pada pertemuan ke dua dari hasil pengamatan ternyata kemampuan

bertanya masih tetap rendah namun ada peningkatan jumlah siswa yang




mampu mengomentari hasil diskusi kelompok dan dapat dikatakan
kelancaran mengemukakan ide dalam memecahkan masalah siswa diaggap
cukup. Diakhir siklus I, siswa mengerjakan ulangan harian yang sudah
dipersiapkan mengukur penguasaan siswa mengenai materi iman kepada
Allah (asmaul husna).
a. Analisis data siklus I
Pada akhir pelaksanaan siklus | siswa diberikan tes hasil belajar
(essay test) yang bertujuan melihat keberhasilan tindakan yang diberikan.

Adapun hasil belajar siswa pada akhir siklus | dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Tabel 4
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus |
No Siklus Kriteria Tingkat Banyak | Persentase
I Nilai Ketuntasan | Siswa Jumlah
Siswa
1 Pertemuan | <75 Tidak tuntas 12 35%
>75 Tuntas 23 65%
2. | Pertemuan Il <75 Tidak tuntas 8 23%
>75 Tuntas 27 771%

Dari data di ats dapat dilihat bahwa hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa pada siklus | tentang materi iman kepada Allah (asmaul
husna) belum memenuhi syarat ketuntasan, dan hasil penelitian secara
klasikal sudah memenuhi ke tuntasan minimal > 78, berikut katagori
siswa dengan menggunakan skala.

Tabel 5



Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus |

NILAI KATEGORI FREKUENSI KETERANGAN
SISWA Pertemuan | Pertemuan
I 1

98-100 | Sangat tinggi - 1 Tuntas

88-97 Tinggi 2 4 Tuntas

78-87 Cukup 20 22 Tuntas

68-77 Rendah 10 6 Tidak Tuntas

<67 Sangat rendah 3 2 Tidak Tuntas
Jumlah 35

Dari tabel 5 di atas diperoleh data bahwa pada siklus | pertemuan
kedua 1 siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi, 4 siswa dengan
kriteria tinggi, 22 siswa kriteria cukup, 6 siswa kriteria rendah dan 2
siswa kriteria sangat rendah, disimpulkan bahwa hasil belajar pendidikan
agam Islam metari iman kepada Allah (asmaul husna) siswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Sehingga perlu diadakan kembali perbaikan
pembelajaran pada siklus Il yang mungkin dapat mencapai persentase
ketuntasan secara klasikal yang ditetapkan.

Untuk memperbaiki kegagalan yang terjadi pada siklus | pertemuan
ke-2 ini, maka perlu dilakukan rencana baru yaitu :

1) Guru meminta siswa untuk memperhatikan temannya apabila
menjelaskan di depan kelas untuk mengetahui yang salah dan benar
2) Guru mengingatkan kembali materi pelajaran mengenai materi iman

kepada Allah (asmaul husna) bagi siswa yang belum memahami



3) Guru harus lebih menguasai materi agar keaktifan siswa itu semakin
efektif.
4) Guru menyuruh siswa menemukan dalil tentang 10 asmaul husna dari
sumber kemudian di analisis.
4. Refleksi Siklus |
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | ini bertujuan untuk
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-5 SMA
N 3 Padangsidimpuan. Dengan menggunakan metode discovery sebagai
metode pembelajarannya, para siswa masih terlihat kurang antusias dan
belum aktif sepenuhnya dalam pembelajaran. kebanyakan dari mereka masih
membutuhkan banyak tuntunan dari guru terutama saat diskusi kelompok.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa melalui pembelajaran yang
melibatkan siswa secara aktif dan mampu merealisasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. Peneliti menyimpulkan bahwa dalam siklus | ini
upaya meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa melalui
metode discovery mampu meningkatkan hasil belajar siswa meskipun belum
semaksimal mungkin.
Hal tersebut terjadi dikarenakan beberapa faktor yaitu:
a. Siswa belum terbiasa belajar menggunakan metode discovery masih

terbiasa dengan pendekatan konvensional.



b. Siswa dalam berdiskusi masih didominasi siswa yang aktif sehingga
proses diskusi kurang bisa membawa siswa untuk aktif baik dalam
bertanyan dan menjawab pertanyaan maupun dalam mengemukakan
pendapatnya

c. Sebahagian siswa hanya mampu menjawab pertanyaan guru bukan
kemampuan menyikapi atau memecahkan persoalan, sehingga motivasi
siswa hanya untuk mempelajari sebatas materi saja bukan untuk
mengkaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari agar ia menemukan
sendiri maksudnya

d. Siswa kurang yakin dengan kemampuannya hal ini ditunjukkan dengan
sikap siswa yang kurang cakap dalam menjawab soal ulangan yang
diberikan setiap akhir pembelajaran.

Siklus 11

1. Pertemuan Ketiga

a. Perencanaan siklus Il
Kegiatan ini merupakan lanjutan dari siklus I karena peneliti merasa
perlu untuk melakukan siklus Il untuk memastikan apakah dengan
menggunakan metode discovery bisa meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.
Untuk itu peneliti melakukan beberapa upaya untuk lebih meningkatkan

keaktifan siswa dalam pembelajaran:



1) Guru berusaha mengaktifkan dan mendorong siswa agar mampu
mengemukakan pendapatnya dengan mengoptimalkan salah satu
komponen discovery yaitu bertanya.

2) Guru lebih banyak memberikan motivasi kepada siswa agar ia percaya
diri akan kemampuan yang dimilikinya sehingga ia mampu
menemukan dan memecahkan masalah yang terjadi, agar ia menyadari
bahwa pekerjaan yang dikerjakan sendiri akan mencapai hasil yang
baik.

3) Guru mengoptimalkan dirinya sebagai seorang fasilitator sehingga
dalam proses pembelajaran berpusat pada siswa.

4) Siswa dibiasakan belajar dengan metode discovery agar bisa lebih
mengasah kemampuan berpikir siswa dan pembelajaran dapat lebih
bermakna dalam kehidupan sehari-hari. Karena siswa bukan hanya
menerima informasi saja namun mampu untuk mencari, menemukan
dan mengemukakan informasi tentang pelajarannya.

5) Menanamkan rasa ingin tahu siswa untuk memperoleh ilmu sehingga

setiap individu merasa bertanggung jawab dalam kelompoknya.

Perencanaan siklus Il ini masih menggunakan metode discovery

yaitu:

a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran

b) Menyiapkan materi iman kepada Allah (asmaul husna)



c) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok
d) Menyiapkan sumber belajar, alat dan bahan belajar berupa kertas
yang berisi format kerja yang harus diisi oleh siswa dalam
kelompok
e) Menyiapkan soal ulangan pada jam terakhir
f) Membuat lembar observasi untuk mengamati siswa dalam proses
pembelajaran
b. Pelaksanaan siklus 11
Siklus I ini dilakukan pada tanggal 21 dan 28 Septembar 2016.
kegiatan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode
discovery, langkah-langkahnya yaitu:
1) Kegiatan pendahuluan
Guru menyampaikan kompotensi dasar yang akan dicapai pada
hari itu yaitu tentang iman kepada Allah (asmaul husna). Memberikan
motivasi dan apersepsi kepada siswa agar siswa lebih tertarik untuk
belajar.
2) Kegiatan inti
Siswa membentuk kelompok dengan beberapa kelompok. Setiap
kelompok harus mengidentifikasi satu masalah yang relevan dan
menarik untuk dipecahkan terkait dengan materi iman kepada Allah
(asmaul husna), permasalahan yang dipilih harus dirumuskan dalam

bentuk pertanyaan dan hipotesis sebagai jawaban sementara. Siswa



mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan materi untuk
menjawab permasalahan. Siswa menganalisis berbagai informasi yang
dikumpulkan untuk menguji hipotesis untuk kemudian memberikan
kesimpulan sementara lalu mempersentasikannya dihad apan
kelompok yang lain, dimana kelompok lain diberi kesempatan untuk
menanggapi hasil belajar tersebut. Guru membagi format kerja tentang
materi iman kepada Allah (asmaul husna) yang akan diisi oleh siswa,
siswa melaporkan hasil diskusinya. Siswa menjawab soal ulangan
yang diberikan guru.

3) Kegiatan penutup

Membuat kesimpulan secara bersama-sama. Refleksi terhadap

apa yang telah dipelajari terkait dengan materi iman kepada Allah
(asmaul husna).

4) Penilaian

Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas. Kemampuan siswa
dalam menanggapi. Kelengkapan hasil diskusi. Hasil ulangan harian.
2. Pertemuan Ke Empat
a. Kegiatan pendahuluan

1) Apersepsi dan motivasi

2) Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan inti dalam proses
pembelajran dan penilaian

b. Kegiatan Inti



1) Siswa membentuk kelompok dengan beberapa kelompok

2) Setiap kelompok harus mengidentifikasi satu masalah yang relevan
dan menarik untuk dipecahkan terkait dengan materi iman kepada
Allah (asmaul husna) permasalahan yang dipilih harus dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan dan hipotesis sebagai jawaban sementara

3) Siswa mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dengan materi
untuk menjawab permasalahan

4) Siswa menganalisis berbagai informasi yang dikumpulkan untuk
menguji hipotesis untuk kemudian memberikan kesimpulan sementara
lalu mempersentasikannya dihadapan kelompok yang lain dan dimana
kelompok lain diberi kesempatan untuk menanggapi hasil belajar
tersebut.

5) Siswa melaporkan hasil diskusinya

6) Siswa menjawab soal ulangan yang diberikan guru

7) Siswa disuruh mengemukakan pendapatnya masing-masing tentang
materi iman kepada Allah (asmaul husna).

. Kegiatan penutup

1) Satu persatu siswa membuat kesimpulan

2) Refleksi tentang materi iman kepada Allah (asmaul husna) dan
menghubungkannya dalam kehidupan sehari-hari

. Penilaian

1) Keaktifan dan kontribusi siswa dalam metode discovery



2) Kemampuan siswa dalam mengerjakan tugas
3) Kelengkapan hasil diskusi
4) Hasil ulangan harian
. Observasi Siklus I

Selama pelaksanaan pembelajaran, peneliti sebagai kolabolator dan
observer yang mencatat lembar observasi pada pedoman observasi. Variabel
yang diteliti adalah hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa yang pada

siklus Il ini dinilai dari keaktifan, hasil diskusi dan hasil tes tertulis.

Tabel 6
Hasil Observasi
Keaktifan Siswa Kelas X-5 Pada Siklus 11 SMAN 3 Padangsidimpuan

Indikator yang diamati
No Nama 1.keantusiasan | 2.Keaktifan [3.keaktifan 4.Kecakapan
Siswa membaca dan | siswa siswa dalam | siswa dalam
keseriusan dalam kegiatan mengemuka-
siswa dalam | mencari tanya jawab | kan pendapat/
berdiskusi jawaban Temuannya
permasalah
-an
Perteemuan Perteemuan | Perteemuan Perteemuan
I I I ] I 1 I 1
1. | Amalia Vv vV v v
2| Windy v | V[V v |V V
3. | Habib Vv v V
4. | Nur v
5. | Ummi Vv v
6. | Juwairiyah Vv
7. | Rezky Vv vV
8. | Ahmad v N4




9. | Miftahul v
10. | Syardian Vv v Vv
11. | Putri vV
12. | Pebri v
13. | Godam
14. | Taufik Vv v
15. | Dianar v
16. | Reza
17. | Nurida
18. | Ananda v
19. | Aprilia Vv
20. | Rumnisa v
21. | Anggreani
22. | Yurliaini Vv Vv
23. | Baikhani
24. | Nisa Vv
25. | Rahman
26. | Vindy
27. | Suryani Vv
28. | Annisa
29. | Ayu v Vv
30. | Dimas
31. | Taufiq Vv
32. | Eri v
33. | Gito
34. | Helmi Vv
35. | Pesti v v

Jumlah 9 10 8 8
Pertemuan | Total 30
Pertemuan I 34

Berdasarkan tabel observasi diatas disimpulkan bahwa aktifitas siswa
selama pembelajaran dengan menggunakan metode discovery pada materi

iman kepada Allah berjalan cukum efektif.

b. Analisis data siklus




Pada akhir pelaksanaan siklus Il siswa diberikan tes hasil belajar

(essay test) yang bertujuan melihat keberhasilan tindakan yang diberikan.

Adapun hasil belajar siswa pada akhir siklus Il dapat dilihat pada tabel

dibawabh ini:
Tabel 7
Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siklus 11
No | Siklus Il Kriteria Tingkat Banyak | Persentase
Nilai Ketuntasan | Siswa Jumlah
Siswa
1 | Pertemuan <78 Tidak 6 17%
I tuntas
>78 Tuntas 29 83%
2 | Pertemuan <78 Tidak 3 9%
I tuntas
>78 Tuntas 32 91%

Dari data di atas dapat dilihat bahwa hasil belajar Pendidikan Agam

Islam siswa pada siklus Il tentang materi iman kepada Allah (asmaul

husna) belum memenuhi syarat ketuntasan, dan hasil penelitian secara

klasikal sudah memenuhi ketuntasan minimal > 78, berikut katagori siswa

dengan menggunakan skala.

Tabel 8
Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Siklus 11
NILAI | KATEGORI FREKUENSI KETERANGAN
SISWA Pertemuan Pertemuan
I 1

98-100 | Sangat tinggi 3 7 Tuntas

88-97 | Tinggi 6 8 Tuntas

78-87 | Cukup 20 17 Tuntas

68-77 | Rendah 5 3 Tidak Tuntas

<67 Sangat 1 Tidak Tuntas




| rendah \

Jumlah 35

Dari tabel 8 di atas diperoleh data pada siklus Il pertemuan keempat
bahwa 7 siswa yang memiliki kriteria sangat tinggi, 8 siswa dengan Kriteria
tinggi, 17 siswa kriteria cukup, 3 siswa kriteria rendah dan tidak ada siswa
kriteria sangat rendah, disimpulkan bahwa hasil belajar Pendidikan Agam
Islam metari iman kepada Allah (asmaul husna) siswa sudah mencapai
ketuntasan belajar. Sehingga tidak perlu diadakan kembali perbaikan
pembelajaran pada siklus Il karena telah mencapai persentase ketuntasan
secara klasikal yang ditetapkan.

Dalam pertemuan ketiga siswa sudah menunjukkan sikap yang cukup
memuaskan dilihat dengan keantusiasan siswa dalam pembelajaran cukup
baik. Keaktifan siswa dalam berdiskusi meningkat yaitu dengan
bertambahnya dan mengemukakan pendapat siswa yang bertanya terkait
dengan materi. Hal ini membuktikan siswa sudah mulai mengikuti proses
discovery dalam pembelajaran.

Pada pertemuan keempat pada siklus Il , kelancaran siswa dalam
mengemukakan ide dalam memecahkan masalah sudah sangat baik selama
proses discovery siswa juga terbilang baik dalam mencari sumber-sumber
belajar terutama saat mengerjakan format kerja yang diberikan guru.

Dari proses penilaian selama pelaksanaan siklus diperoleh hasil yang

sangat memuaskan dalam peningkatan nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan



Agama Islam kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan yaitu dari siklus 1 79
pada pertemuan kedua menjadi 93 pada akhir siklus Il atau sekitar 91%.
Adapun ketuntasan yang diperoleh siswa 91% di katagorikan sangat baik
dan tidak perlu melakukan siklus lagi.

Peningkatan Hasil Belajar Pendidikaan Agama Islam Siswa kelas X-5

SMA N Padangsidimpuan sebagaimana di tabel berikut:

Tabel 9
Peningkatan Nilai Rata - Rata SiswaKelas X Pada Siklus |1
Kategori Rata - rata Kelas
Siklus 11 Pertemuan | 81 83%
Pertemuan I 93 91%

a. Refleksi siklus Il

Tujuan pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 sama dengan siklus
sebelumnya yaitu untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa kelas X-5 SMAN Padangsidimpuan. Pada siklus Il ini, siswa
sudah mengerti dengan metode discovery yang digunakan oleh guru. Hal
ini dilihat dari dilaksanakannya pembelajaran pertama sampai seterusnya
yang tidak mengalami hambatan, siswa belajar dengan baik saat
dimulainya proses pembelajran dengan menggunkan metode discovery.

Peneliliti menyimpulkan bahwa pada siklus Il ini, Penerapan
metode discovery sebagai upaya dalam pembelajaran dapat meningkatkan
hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa secara maksimal. Ini terlihat

dari hasil keseluruhan pengamatan aktifitas belajar siswa dan keaktifan



siswa dalam belajar sebelum dan sesudah tindakan, dilihat dengan

keaktisan siswa dan jumlah nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama

Islam siswa materi iman kepada Allah (asmaul husna) di tabel berrikut:
Tabel 10

Peningkatan Hasil Belajar Pendidikaan Agama Islam
Siswa Kelas X-5 SMAN Padangsidimpuan Siklus | dan Siklus 11

Nilai-Rata Rata Hasil Belajar
Kategori Hasil Belajar Pendidikan Agama
Pendidikan Agama Islam Siswa
Islam
Kondisi awal | Pra Siklus 68,9 37%
Siklus Siklus | Pertemuan | 78 65%
Pertemuan Il 79 77%
Siklus |1 Pertemuan | 81 83%
Pertemuan Il 93 91%
Tabel 11

Peningkatan Keaktifan Siswa
Kelas X-5 Pada Siklus | dan Siklus 11

Keaktifan Siswa J;rsnv\llzh Presentase Keaktifan
yang aktif Siswa
Kondisi Awal 9 25%
Siklus | Pertemuan I 18 51%
I 25 71%
Siklus 11 Pertemuan I 30 85%
1 34 97%

Secara kelseluruhan peneliti berpendapat bahwa dalam penerapan
discovery sebagai metode pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar

Pendidikan Agama Islam siswa.

C. Keterbatasan Peneliti



Selama penerapan metode discovery yang penulis lakukan adapun
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu keterbatasan waktu yang memungkinkan
peneliti selesai dalam meneliti, faktor sikap atau kemampuan siswa diluar yang
peneliti dan guru rencanakan.

D. Perbandingan Hasil Tindakan

1. Sebelum diterapkan metode discovery siswa kurang aktif dalam proses
belajar mengajar siswa kurang antusias, sedikitnya siswa yang bertanya dan
mengemukakan pendapatnya, banyaknya siswa yang tidak memenuhi KKM
yaitu 22 siswa. Hal ini dikarenakan metode yang dipakai oleh guru lebih
dominan pada metode ceramah dan kurang memvariasikan metode dalam
pembelajar, ditandai dengan rendahnya hasil belajar Pendidikan Agama
Islam siswa dengan nilai rata-rata 68.9.

2. Setelah diterapkannya metode discovery siswa semakit aktif dalam proses
pembelajaran baik bertanya ataupun mengemukakan temuannya, meskipun
ada diantaranya siswa yang kurang aktif dalam pembelajaran dan yang
belum memenuhi KKM sekitar 8 orang. pada akhir siklus I hasil belajar
siswa meningkat ditandai dengan hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata
pada pertemuan pertama 78 dan 79 pada pertemuan kedua.

3. Pada akhir siklus Il hasil belajar siswa semakin naik lagi, karena siswa
semakin aktif dalam proses pembelajaran, banyaknya siswa bertanya dan
mengemukakan pendapat atau temuannya, dalam berdiskusipun terlihat jelas

bahwa siswa sangat menguasai materi iman kepada Allah (asmaul husna)



ditandai dengan sedikitnya siswa yang belum memenuhi KKM yaitu 3 siswa
dan meningkatknya nilai rata-rata hasil belajar Pendidikan Agama Islam
siswa pada akhir siklus 1 79 menjadi 81 pada pertemuan ketiga dan 93 pada
pertemuan ke empat pada siklus II.

Peningakatan observasi keaktifan siswa dan tes hasil belajar siswa

dapat dilihat dalam diagran batang di bawabh ini:
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Diagram Batang Peningkatan Observasi Keaktifan Siswa
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Gambar: 3
Diagram Batang Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan

Berdasarkan diagram di atas dapat diketahui bahwa penerapan metode
discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.

Hal ini dapat dilihat dengan adanya peningkatan nilai rata-rata tes hasil
belajar Pendidikan Agama Islam siswa sebelum tindakan 68,9 dengan
persentase ketuntasan klasikal 37% (13 siswa yang tuntas), pada akhir siklus 1
nilai rata-rata siswa meningkat menjadi 79 dengan persentase ketuntasan
Klasikal 77% (27 siswa yang tuntas), pada akhir siklus Il nilai rata-rata siswa
meningkat menjadi 93 dengan persentase ketuntasan klasikal 91% (32 siswa

yang tuntas), dapat juga dilihat dari peningkatan observasi keaktifan siswa pra

tindakan 25 dengan persentase ketuntasan klasikal 9%, pada akhir siklus |



peningkatan keaktifan siswa 71 dengan persentase ketuntasan klasikal 25%,
pada akhir siklus Il peningkatan keaktifan siswa 97 dengan persentase
ketuntasan klasikal 34%.

Dapat disimpulkan dari penjelasan di atas bahwa penerapan metode
discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa
penerapan metode discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam materi iman kepada Allah
(asmaul husna) siswa kelas X-5 di SMAN 3 Padangsidimpuan.

Hal ini dapat diketahui dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kelas 35
siswa yang diperoleh. Sebelum tindakan nilai rata-rata kelas 68,9 dengan
persentase ketuntasan klasikal 37% (13 siswa yang tuntas), pada akhir siklus 1
nilai rata-rata kelas 79 dengan persentase ketuntasan klasikal 77% (27 siswa
yang tuntas), sedangkan pada akhir siklus Il nilai rata-rata kelas 93 dengan
persentase ketuntasan klasikal 91% (32 siswa yang tuntas), peningkatan belajar
dapat juga dilihat dengan aktifitas belajar siswa pra tindakan 25 dengan
persentase ketuntasan klasikal 9%, pada akhir siklus I peningkatan keaktifan
siswa 71 dengan persentase ketuntasan klasikal 25%, pada akhir siklus Il

peningkatan keaktifan siswa 97 dengan persentase ketuntasan klasikal 34%.



B. Saran-saran
Berdasarkan temuan penulis dalam penelitian bahwa penerapan metode
discovery dapat meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa
kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan, adapun saran dalam penelitian ini
adalah:

1. Kepada guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMAN 3
Padangsidimpuan, dengan keberhasilan yang dicapai maka peneliti berharap
agar guru menerapkan metode discovery dalam pembelajaran agar siswa
termotivasi untuk aktif dalam belajar sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Bagi siswa kelas X-5 SMAN 3 Padangsidimpuan untuk terbiasa belajar
dengan menggunakan metode discovery belajar secara aktif mencari dan
menemukan sendiri suatu pengetahuan dalam teori tersendiri dapat membuat
pengetahuan lama dalam ingatan dan bisa di munculkan kapanpun
dibutuhkan

3. Kepada kepala sekolah agar menerapkan metode discovery di sekolah agar
mutu pendidikan disekolah SMAN 3 Padangsidimpuan semakin meningkat,
untuk meningkatkan kreatifitas guru dalam mengajar dan meningkatkan
keaktifan siswa dalam belajar.

4. Bagi peneliti lainnya yang ingin meneliti masalah yang berhubungan dengan

penelitian ini dalam menggunakan metode discovery diharapkan dapat



melengkapi kebutuhan peneliti dan melakukan pengembangan penelitian

dalam kajian yang lebih luas dan mendalam.
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Lampiran |

OBSERVASI

Observasi yang peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu:

1. keaktifan siswa untuk memberikan tanggapan, menggunakan metode
discovery learning mengenai masalah yang muncul.

2. Keaktifan siswa dalam kegiatan tanya jawab menggunakan metode
discovery learning

3. Keantusiasan dan keseriusan siswa dalam berdiskusi menggunakan metode
discovery learning

4. Kecakapan siswa dalam mengemukankan pendapatnya dalam berdiskusi

menggunakan metode discovery learning



Lampiran 11

RPP SIKLUS I

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 3 Padangsidimpuan
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X-5/ Ganjil
Materi Pokok : Iman Kepala Allah Melaluin Asmaul Husna
Alokasi Waktu : 2 X 45 (Menit)
Pertemuan :1-2

A. Kompetensi Inti (KI)

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta



menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi:

1.

Menunjukkan sikap rendah hati, bijaksana, budi luhur, bersikap adil, saling
mema’afkan sebagai implementasi dari pemahaman Asmaul Husna al-Malik,
al-Hakim, al-Hasib, al-*Adl dan al-Goffar.

Memahami makna Asmaul Husna: (al-Malik, al-Hakim, al-Hasib, al-‘Adl dan
al-Goffar).

Menjelaskan Pengertian Asmaul Husna.

Menjelaskan arti al-Malik, al-Hakim, al-Hasib, al-°Adl dan al-Goffar.
Menunjukkan contoh perilaku al-Malik, al-Hakim, al-Hasib, al-‘Adl dan al-
Goffar.

Menunjukkan dalil dari al-Malik, al-Hakim, al-Hasib, al-°Adl dan al-Goffar.
Berperilaku yang mencontohkan rendah hati, bijaksana, budi luhur, bersikap
adil, saling mema’afkan sebagai implementasi dari pemahaman makna Asmaul
Menunjukkan prilaku yang mencontohkan asmaul husna rendah hati,
bijaksana dan bersikap adil sebagai implementasi dari pemahaman asmaul

husna.



9.

Menunjukkan prilaku yang mencontohkan bijaksana dan husna (al-Malik, al-
Hakim, al-Hasib, al-°Adl dan al-Goffar) tawakkal sebagai impelementasi dari
pemahaman asmaul husna.

Menunjukkan prilaku yang mencontohkan berprilaku adil sebagai

implementasi dari pemahaman asmaul husna.

C. Tujuan Pembelajaran.

- Pertemuan Pertama

Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:

1.

2.

3.

Menjelaskan pengertian iman kepada Allah dan Asmaul Husna.
Menjelaskan arti  al-Malik, al-Hakim. Menunjukkan prilaku yang
menunjukkan rendah hati, bijaksana, sebagai penerapan, al-Malik, al-Hakim.

Menunjukkan dalil al-Malik, al- Hakim.

- Pertemuan Kedua.

Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:

1.

2.

3.

4.

Menjelaskan arti al-Hasib, al-Adl dan al- Goffar.

Menunjukkan conto prilaku dari Asmaul Husna. al-Hasib, al-‘Adl dan al-
Goffar.

Menunjukkan dalil Asmaul Husna. al- Hasib, al-°Adl dan al-Goffar.

Menunjukkan prilaku Asmaul Husna. al- Hasib, al-*Adl dan al-Goffar.

D. Materi Pembelajaran.

Asmaul Husna: Nama-nama Allah yang baik. dan mulia ada 99 nama diantaranya:

1. Al- Malik (Maha Merajai):



Sebagaimana Q.S. Al-Mukmin 23ayat116:

Artinya: “Mabha tinggi Allah, raja yang sebenarnya, tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) selain dia, Tuhan (yang memiliki) ‘Arsy yang
mulia”.

Kerajaan Allah tidak tertandingi oleh kerajaan manapun Allah
menguasai langit dan bumi dan seluruh isinya. Tidak ada satupun aturan yang
Alah tetapkan dapat dilanggar, semuanya tunduk dan patuh. Menguasai alam
yang nyata dan tidak nyata. Keagungan adalah miliknya.

. Al- Hakim (Maha bijaksana):

Al- Malik artinya maha bijaksana. Kebijakannya tidak tertanding dan
tidak terkalahkan, Ciptaanyya adalah kebijaksanaannya.sebagaiman Q.S. Az-
Zukhruf 43:84.

Artinya: “dan dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan di

bumi, dan Dialah yang maha bijaksana, Maha Mengetahui”.

. Al- Hasib (Maha Penghitung):

Al-Hasib artinya maha menghitung. Allah Maha menghitung segala
makhluknya baik jumlaj seluruh makhlukny maupun perbuatan makhluknya,
Termasuk semua amal makhluk. Firman Allah. Q.S. An-Nisa’ 4: 86.

Artinya: “Sungguh Allah memperhitungkan segala sesuatu”.

. Al- Adl (Maha Adil)

Walaupn kekuasaana Allah Maha Sempurnah, Allah tetap Maha adil. Dia
tidak pernah bersifat zholim pada Makhluknya, Karena Allah Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang. Dia suber segala keadilan. Q.S. An-Nahal 16:90.



Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”

5. Al- Goffar (Maha Pengampun)

Al-Goffar Artinya Maha Pengampun. Allah mengampuni makhluknya
yang salah apabilah telah meminta ampun kepadanya, tapi dengan syarat
sungguh-sungguh tidak mengulangi keslahannya lagi. Q.S. Sad 38:66.

Artinya: Tuhan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya yang

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.
Prilaku yang Meneladani Asmaul Husna

o

Al- Malik (Maha Merajai) maka jadilah kholifah Allah yang memiliki sifat

rendah hati berbuat baik pad setian makhluk.

b. Al- Hakim (Maha bijaksana), maka jadilah kholifah yang dapat mengelolah
fungsi dan manfaat Alam dan juga menjaganya.

c. Al- Hasib (Masa Penghitung), setiap makhluk wajib mengerjakan perintah
Allah dan menjahui larangannya, kaarena semua perbuatan akan dihitung oleh
Allah.

d. Al- Adl (Maha Adl) jadilah kholifah yang yakin bahwa Allah Maha tahu apa
yang kita butuhkan. Sihingga kita manusia yang siap mendapatkab ujian
syukur ataupun ujian sabar dari Allah.

e. Al- Goffar (Maha Pengampun), Sebagi seorang manusia harus selalu

memintak ampunan kepada Allah karena mansia tempatnya salh dan lupa.

E. Metode Pembelajaran.



1. Pendekatan pembelajaran: Scientific.
2. Metode pembelajaran: Metode discovery.
3. Teknik Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, demonstrasi
F. Media, Alat dan Sumber
1. Media: Teks Asmaul Husna
2. Alat: PapanTulis, Spidol.
3. Sumber Belajar: Buku PAI kelas X, al-Qur’an dan terjemahan, Kitab Hadis
Sahih Muslim, dan sumber lain yang menunjang.
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

Pertemuan ke-1

No. Kegiatan Waktu

1. Pendahuluan:

a. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar, membaca doa
sebelum belajar.
b. Memotivasi siswa terkait Asma’ul Husna.
c. Apersepsi: bertanya jawab tentang Asma’ul Husna dalam Menit
kehidupan sehari-hari.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

2. | Kegiatan Inti:

a. Mengamati. Menyimak tayangan video tentang Asmaul
Husna. (Stimulus). Mencermati isi tayangan vide tersebut
bersama-sama.

b. Menanya. Menanyakan isi tayangan video tentang Asmaul

Husna.  (Stimulus). Mengajukan  pertanyaan cara




melafalkan Asmaul Husna.

o

. Mengumpulkan data/eksplorasi. Peserta didik merumuskan

masalah yang akan dipelajari. Contoh:

. Apa yang dimaksud dengan Asmaul Husna. Apa arti al-
Hakim. Bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan

sehari-hari?

Apa contoh perilaku yang menunjukkan sifat al- Malik?

(Merumuskan Masalah)

. Asmaul husna adalah nama-nama Allah yang baik yang
harus dizikirkan secara rutin dalam kehidupan sehari-hari

(Membuat Hipotesa).

. Peserta didik mencari dan mengumpulkan data tentang ayat
dan hadits tentang Asmaul Husna al-Kariim di buku-buku
yang terkait, internet dll.(Mengumpulkan Data).

d. Mengasosiasi

Peserta didik memeriksa kembali dalil yang telah
ditemukan dan hubungannya dengan situasi kondisi nyata
dalam kehidupan (Verifikasi data).

. Asmaul husna adalah nama-nama Allah yang baik yang
harus dizikirkan dan diaplikasikan dalam kehidupan

shari-hari.

. Contoh pengamalan dari al- Malik dan Al-Hakim kehidup

sehari-hari. (Menarik Kesimpulan).

D

. Mengkomunikasikan:

Mempresentasikan hasil pembelajaran tentang Asmaul
Husna al-Malik dan Aal- Hakim.

75

Menit

Penutup:

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan




melafalkan dan menulis Asmaul Husna al-Hasib, al-‘Adl
dan al-Goffar.
c. Mengumpulkan data/eksplorasi
Peserta didik merumuskan masalah yang akan dipelajari :
Contoh :
- Apa arti al-Hasib, al-*Adl dan al-Goffar? Bagaimana

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.

pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan yang
telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk perbaikan 10
langkah selanjutnya.
b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan Menit
tugas baik,
¢. Membuat kesimpulan dari pelajaran
Pertemuan ke-2
No. Kegiatan Waktu
1. | Pendahuluan:
a. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar, membaca
doa sebelum belajar.
b. Memotivasi peserta didik terkait Asma’ul Husna. 5 Menit
c. Apersepsi: bertanya jawab tentang Asma’ul Husna yang
telah dipelajari sebelumnya.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
2. | Kegiatan Inti
a. Mengamati. Menyimak tayangan video tentang Asmaul
Husna. (Stimulus). Mencermati Asmaul Husna al-
Mu’min dan al-Wakiil.
b. Menanya. Menanyakan isi tayangan video tentang Asmaul
Husna. (Stimulus). Mengajukan pertanyaan cara 75 Menit




Apa contoh perilaku yang menunjukkan sifat al-
Hasib, al-‘Adl dan al-Goffar.? (Merumuskan
Masalah)

Peserta didik mencari dan mengumpulkan data
tentang ayat dan hadits tentang asmaul husna al-
Hasib, al-‘Adl dan al-Goffar,di buku-buku yang
terkait, internet dll. (Mengumpulkan Data).

d. Mengasosiasi

Peserta didik memeriksa kembali dalil yang telah
ditemukan dan hubungannya dengan situasi kondisi
nyata dalam kehidupan.(Verifikasi data).

Contoh pengamalan dari al-Hasib, al-‘Adl dan al-
Goffar adalah memiliki sifat dapat dipercaya dan
senantiasa suka menolong dalam hidup sehari-hari.

(Menarik Kesimpulan).

e. Mengkomunikasikan:

Mempresentasikan  hasil pembelajaran  tentang
Asmaul Husna al-Hasib, al-*Adl dan al-Goffar.

Penutup

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan

pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan

yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk

perbaikan langkah selanjutnya.

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan

tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta

didik yang menguasai materi.

Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya.

10 Menit




H. Penilaian
1. Sikap
a. Observasi:
1) Masuk kelas tepat waktu
2) Mengumpulkan tugas tepat waktu
3) Mengerjakan tugas yang diberikan
4) Aktif dalam mengikuti pembelajaran
2. Pengetahuan (Tes Tulis, lisan, dan Penugasan)
a. Tes tulis/lisan:
1) Jelaskan pengertian Asmaul Husna ?
2) Apa arti al-Hakim? Tuliskan dalilnya ?
3) Apa artin al- Goffar? Tuliskan dalilnya ?
4) Jelaskan pengertian al-AdI? Tuliskan dalilnya ?
5) Apa arti al- Hasib ? Tuliskan dalilnya ?
6) Jelaskan arti al-Malik ? Tuliskan dalilnya ?
7) Sebutkan contoh prilaku terpuji melalui 5 asmaul husna. al-
Malik, al-Hakim, al- Hasib, al-Adl dan al- Goffar?
8) Tulislah ayat yan g menerangkan bahwa Allah Swt adalah Zat
yang Maha Pengampun ?

9) Apa arti dalil berikut:



b. Penilaian
a) Teknik Penilaian  : Tes Tertulis dan Lisan

b) Instrumen penilaian : Tes dan Observasi



Lampiran 111

RPP SIKLUS 11

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMAN 3 Padangsidimpuan
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X-5/ Ganjil
Materi Pokok : Iman Kepala Allah Melalui Asmaul Husna
Alokasi Waktu : 2 X 45 Menit
Pertemuan . 3-4

A. Kompetensi Inti (K1)

KI1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsive dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Kl 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,



kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi:

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Menunjukkan sikap santun/sabar, syukur, memelihara, lemah lembut dan
pengasih, sebagai implementasi dari pemahaman Asmaul Husna al-Halim’,
asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’ dan ar-Rohman.

Menjelaskan Pengertian Asmaul Husna.

Menjelaskan arti al-Halim’, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’ dan ar-Rohman.
Menunjukkan contoh perilaku al-Halim’, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’ dan
ar-Rohman.

Menunjukkan dalil dari al-Halim’, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’ dan ar-
Rohman.

Berperilaku yang mencontohkan santun/sabar, syukur, memelihara, lemah
lembut dan pengasih,sebagai implementasi dari pemahaman makna Asmaul
Menujukan perilaku yang yang mencontohkan santun/sabar, syukur,

memelihara, sebagai implementasi dari pemahaman Asmaul Husna.



17. Menujukan perilaku yang yang mencontohkan lemah lembut dan Husna (al-
Halim’, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’ dan ar-Rohman) sabar sebagai
implementasi dari pemahaman makna Asmaul
- Pertemuan ketiga:

Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan arti al-Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.

2. Menunjukkan conto prilaku dari Asmaul Husna al-Halim’, asy-Syakur dan al-
Hafiz.

3. Menunjukkan dalil Asmaul Husna. al-Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.

4. Menunjukkan prilaku yang menunjukkan implementasi dari Asmaul Husna.
Al- Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.

- Pertemuan ke Empat:
Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:

1. Menjelaskan arti Asmaul Husna. al-Wasi’ dan ar-Rohman.

2. Menunjukkan conto prilaku dari Asmaul Husna al-Wasi’ dan ar-Rohman.

3. Menunjukkan dalil Asmaul Husna al-Wasi’ dan ar-Rohman.

4. Menunjukkan prilaku yang menunjukkan santun serta sabar implementasi dari
Asmaul Husna.al-Wasi’ dan ar-Rohman

5.  Mampu mengemukakan manfaat mempelajari sifat-sifat Allah.

C. Tujuan Pembelajaran:

- Pertemuan KeTiga:

Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:



1. Menjelaskan arti al-Halim, asy-Syakur dan al- Hafiz.
2. Menunjukkan conto prilaku dari Asmaul Husna al-Halim, asy-Syakur dan al-
Hafiz. Penerapan dari Asmaul Husna. al-Halim. asy-Syakur dan al- Hafiz.
3. Menunjukkan dalil Asmaul Husna al-Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.
4. Menunjukkan prilaku yang menunjukkan santun serta sabar implementasi dari
Asmaul Husna.al-Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.
- Pertemuan Keempat:
Melalui metode discovery learning, peserta didik diharapkan mampu:
1. Menjelaskan arti al-Wasi’ dan ar-Rohman.
2. Menunjukkan conto prilaku dari Asmaul Husna al-Wasi’ dan ar-Rohman.
3. Menunjukkan dalil Asmaul Husna al-Wasi’ dan ar-Rohman.
4. Menunjukkan prilaku yang menunjukkan pengasih implementasi dari Asmaul
Husna. al-Wasi’ dan ar-Rohman.
5. Mampu mengemukakan manfaat mempelajari sifat-sifat Allah Swit.
D. Materi Pembelajaran.
Asmaul Husna: Nama-nama Allah yang baik. dan mulia ada 99 nama diantaranya:
1. Al-Halim (Maha Penyantun):
Sebagaimana Q.S. fitraah 35 Ayat 41:
Artinya:  Sesungguhnya Allah menahan langit dan bumi supaya jangan
lenyap; dan sungguh jika keduanya akan lenyap tidak ada
seorangpun yang dapat menahan keduanya selain Allah.

Sesungguhnya Dia adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.

2. Asy-Syakur (Maha Penerima Syukur)



Allah maha penerima syukur makhluknya. Setiap makhluk yang
bersyukur akan nikmat Allah, maka Dia akan menambahnya, namun
sebaliknya siapa yang kufur akan nikmat Allah azablah baginya. Kita harus
mensyukuri sekala sesuatu yang telah diberikan Allah Swt kepada kita
termasuk kehidupan.

3. Al- Hafiz (Maha Memelihara)
Al- Hafiz artinya Maha Memelihara. Sebagaimana Q.S. Saba’ 34:21:
Artinya: Dan Tuhanmu Maha Memelihara segala sesuatu

4.  Al- Wasi’(Maha Luas).

Al-Wasi’ artinya Maha Luas. Q.S. Al-Isra’ 17: 85.

Artinya: “dan mereka bertanya kepadamu tentang roh. Katakanlah: "Roh itu
Termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan
melainkan sedikit".

5. Ar-Rohman (Maha Pengasih)

Ar-Rohman artinya Maha Pengasih, Allah mengasihi seluruh makhluk dan

menyayangi orang-orang yang beriman. Q.S. Al-Fatihaal: 1-3.

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang.

- Prilaku yang Meneladani Asmaul Husna
1. Al- Halim (Masa Penyantun), maka jadilah kholifah Allah yang memiliki
bersifat santun dan sabar kepada semua orang yang kita hadapi.

2. Al- Asy- Syakur (Masa Penerima Syukur), jadilah manusia yang selalu

bersyukur kepada Allah, hidup dalam kesederhanaan.



3. Al- Hafiz (Masa Memelihara), setiap makhluk wajib menjaga lingkungan Alam
semesta dan jangan membuat kerusakan di bumi Allah.

4. Al- Wasi’ (Maha Halus) Maka jadilah kholifah Allah yang penyabar yang tidak
mudah marah.

5. Ar-Rohman (Maha Pengasih), Maka jadilah kholifah Allah yang murah hati
tidak pelit dan saling menyayangi sesama muslim.

6. Manfaat Mempelajari sifat-sifat Allah Swt.

a. menjadi tunduk dan patuh pada perintahnya dan menjahui larangan Allah
serta takut akan siksanya.
b. Semua sifat —sifat Allah akan ditiru manusia karena segala yang bersal dari
Allah Adalah kebaikan.
c. Memiliki kemajuan baik dalam pemikiran maupun usaha, cerdas dan
memiliki ilmu
E. Metode Pembelajaran.
4. Pendekatan pembelajaran: Scientific.
5. Metode pembelajaran: Metode discovery.
6. Teknik Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab, demonstrasi
F. Media, Alat dan Sumber
4. Media: Teks Asmaul Husna
5. Alat: PapanTulis, Spidol.
6. Sumber Belajar: Buku PAI kelas X, al-Qur’an dan terjemahan, Kitab Hadis

Sahih Muslim, dan sumber lain yang menunjang.

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:



Pertemuan ke-3

No.

Kegiatan

Waktu

1.

Pendahuluan:
a. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar, dan
tadarrus membaca doa sebelum belajar.
b. Memotivasi peserta didik terkait Asma’ul Husna.
c. Apersepsi: bertanya jawab tentang Asma’ul Husna
dalam kehidupan sehari-hari.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

5 Menit

Kegiatan Inti
a. Mengamati,
- Menyimak tayangan video tentang Asmaul Husna.
(Stimulus).
- Mencermati isi tayangan vide tersebut bersama-sama.
b. Menanya
- Menanyakan isi tayangan video tentang Asmaul Husna.
(Stimulus).
- Mengajukan pertanyaan cara melafalkan dan menulis

dalil tentang al-Halim, asy-Syakur dan al- Hafiz

c. Mengumpulkan data/eksplorasi

Peserta didik merumuskan masalah yang akan dipelajari :

- Apa arti al-Hafiz dan asy-Syakur?

- Bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari?

- Apa contoh perilaku yang menunjukkan sifat al-
Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz’ ? (Merumuskan
Masalah).

- Membuat Hipotesa tentang rumusan masalah.

75 Menit




- Peserta didik mencari dan mengumpulkan data
tentang ayat dan hadits tentang asmaul husna al-Hafiz
dan as-Syakur di buku-buku yang terkait, internet
dll.(Mengumpulkan Data).

d. Mengasosiasi

- Peserta didik memeriksa kembali dalil yang telah
ditemukan dan hubungannya dengan situasi kondisi
nyata dalam kehidupan (Verifikasi data).

- Contoh pengamalan dari al-Halim’, asy-Syakur dan al-
Hafiz adalah memiliki sifat kokoh dalam pendirian
dengan prinsip yang benar dalam hidup sehari-hari.
(Menarik Kesimpulan).

e. Mengkomunikasikan:
- Mempresentasikan hasil pembelajaran tentang Asmaul

Husna al-Halim’, asy-Syakur dan al- Hafiz.

Penutup

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan mengajukan
pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari kegiatan
yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk
perbaikan langkah selanjutnya.

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan
tugas baik cara individu maupun kelompok bagi peserta
didik yang menguasai materi.

c. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan

berikutnya

15 Menit

Pertemuan ke-4

No.

Kegiatan

Waktu




Pendahuluan:
a. Mengkondisikan peserta didik untuk belajar, dan

tadarrus membaca doa sebelum belajar.

b. Memotivasi peserta didik terkait Asma’ul Husna. 5 Menit
C. Apersepsi: bertanya jawab tentang Asma’ul Husna
yang telah dipelajari.
d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
Kegiatan Inti:
a. Mengamati.
- Menyimak tayangan video tentang Asmaul Husna.
(Stimulus).
- Mencermati asmaul Husna al-Akhir dan al-‘adl.
b. Menanya 75 Menit

- Menanyakan isi tayangan video tentang Asmaul
Husna. (Stimulus).
- Mengajukan pertanyaan cara melafalkan dan menulis
dalil tentang Asmaul Husna al-Wasi’ dan Ar-Rohman
c. Mengumpulkan data/eksplorasi
Peserta didik merumuskan masalah yang akan
dipelajari :
- Apa arti al-Wasi’ dan Ar-Rohman?
- Bagaimana mengaplikasikannya dalam kehidupan
sehari-hari.
- Apa contoh perilaku yang menunjukkan sifat al-
Wasi’ dan Ar-Rohman? (Merumuskan Masalah)
- Membuat Hipotesis tentang rumusan masalah
- Mencari Manfaat membelajari Asmaul Husna

- Peserta didik mencari dan mengumpulkan data




tentang ayat dan hadits tentang Asmaul Husna al-
Wasi’ dan Ar-Rohman di buku-buku yang terkait,
internet dll.(Mengumpulkan Data).

d. Mengasosiasi.

- Peserta didik memeriksa kembali dalil yang telah
ditemukan dan hubungannya dengan situasi kondisi
nyata dalam kehidupan (Verifikasi data).

- Contoh pengamalan dari al-Wasi’ dan Ar-Rohman
adalah menjadi khalifah yang siap
bertanggungjawab terhadap apa yang kita lakukan
dan menyayangi sesama makhluk (Menarik
Kesimpulan).

e. Mengkomunikasikan:
- Mempresentasikan hasil pembelajaran tentang

Asmaul Husna al-Wasi” dan Ar-Rohman.

3. | Penutup

a. Melaksanakan penilaian dan refleksi dengan
mengajukan pertanyaan atau tanggapan peserta didik dari
kegiatan yang telah dilaksanakan sebagai bahan masukan 10 enit
untuk perbaikan langkah selanjutnya.

b. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan
memberikan tugas baik cara individu maupun kelompok

bagi peserta didik yang menguasai materi.

H. Penilaian Hasil Belajar



Tugas

e Mengumpulkan data (gambar, berita, artikel materi)

Observasi

e Mengamati pelaksanaan diskusi dengan menggunakan lembar observasi

yang memuat:

1. lIsi diskusi

2. Sikap yang ditunjukkan saat pelaksanaan diskusi dan kerja kelompok

3. Mengemukakan pendapatnya saat berdiskusi

4. Aktif dalam proses pembelajaran

Portofolio

e Membuat paparan analisis dari hasil observasi tentang perilaku tentang

materi.

1.

o ok~ w N

Apakah yang di maksud dengan iman kepada Allah melalui Asmaul
Husna? Jelaskan !

Sebutkan 45 Asmaul husna beserta artinya?

Jelaskan apa manfaat mempelajari sifat-sifat Allah Swt?

Apakah arti dari Ar-rohman? Jelaskan !

Apakah manfaat mempelajari sifat-sifat Allah Swt?

Atulis ayat yang menjelaskan bahwa Allah Swt adalah Zat yang

Maha Pengasih?

Tulislah dalil nagli tentang 5 asmaul husna, al- Halim, asy-Syakur, al-
Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman?

Sebutkan bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui asmaul

husna al- Halim, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman?



9. Sebutkan contoh prilaku terpuji melalui asmaul husna, al- Halim,
asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman
10. Ayat yang di bawah ini menjelas kan sifat Allah yang ....?
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Tes tulis
e Tes uraian tentang Asmaul Husna 10 Asmaul HusnaTes lisan
e Mempresantasikan hasil diskusi
1. Penilaian
c)  Teknik Penilaian : Tes Tertulis dan Lisan

d) Instrumen penilaian : Tes dan Observasi



Lampiran IV

Lembar Soal Tes Kemampuan Awal Siswa

Baca dan pahamila soalndi bawah ini dengan seksama, jawablah dengan benar. !

Soal Essay !

1. Beriman Kepada Allah Swt merupakan rukun iman yang ke....
2. Jelaskan pengertian Asmaul Husna?

3. Tulislah Ayat yang menerangkan bahwa Allah itu maha adil?
4. Sebutkan 3 sifat-sifat yang wajib dan mustahil bagi Allah?

5. Terjemahkan Ayat berikut ini
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DOKUMENTASI

Daftar Nilai Tes Kemampuan Awal Kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 82 Tuntas
2. | Windy 60 Tidak Tuntas
3. | Habib Alwi 88 Tuntas
4. | Nur Hanifah 78 Tuntas
5. | Ummi Kalsum 60 Tidak Tuntas
6. | Juwairiyah 75 Tidak Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 60 Tidak Tuntas
8. | Ahmad Yudha 58 Tidak Tuntas
9. | Miftahul Jannah 70 Tidak Tuntas
10. | Syardian 78 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 85 Tuntas
12. | Pebri Yanti 79 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 70 Tidak Tuntas
14. | Taufik Hidayah 80 Tuntas
15. | lbra Dianaran 80 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 60 Tidak Tuntas
17. | Nurida Sari 43 Tidak Tuntas
18. | Rizki Ananda 80 Tuntas
19. | Aprilia 78 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 68 Tidak Tuntas
21. | Anggreani 60 Tidak Tuntas
22. | Yurliaini 80 Tuntas
23. | Baikhani 78 Tuntas
24. | Nisa Ariani 65 Tidak Tuntas
25. | Rodi Rahman 62 Tidak Tuntas
26. | Vindy 70 Tidak Tuntas
27. | Suryani 70 Tidak Tuntas
28. | Farnida Annisa 65 Tidak Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 65 Tidak Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 70 Tidak Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 40 Tidak Tuntas
32. | Eri Andea 55 Tidak Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 60 Tidak Tuntas
34. | Helmi Yuliza 62 Tidak Tuntas
35. | Pesti Harahap 78 Tuntas

Skor Total 2412

Rata-rata 68.9

Jumlah Siswa yang Tuntas 13

% Ketuntasan 37




Jumlah skor siswa

ilai rata — rata kelas Jumlah skor maksimum 00
2412 100 = 68.9
= X = .
3500

Jumlah siswa yang tuntas

Ketunt klasikal = x 100
eruntasan frasta Jumlah keseluruhan siswa

—13x100—37
=3 =

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMA N 3
Padangsidimpuan 78. Dari 35 Orang siswa terdapat 13 siswa (37%) yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikatakan tuntas, dan 22 (63%)
di antaranya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikatakan
tidak tuntas.Nilai rata-rata kelas 68.9 sebelum menunjukkan hasil yang

memuaskan.



Lampiran V

Lembar Soal Tes Siklus I
Pertemuan |

Baca dan pahamila soalndi bawah ini dengan seksama, jawablah dengan benar. !

Soal Essay !

11) Jelaskan pengertian Asmaul Husna ?

12) Apa arti al-Hakim? Tuliskan dalilnya ?

13) Apa arti al- Hasib ? Tuliskan dalilnya ?
14) Jelaskan arti al-Malik ? Tuliskan dalilnya ?

15) Apa arti dalil berikut:
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Daftar Nilai Tes Siklus I pertemuam I Kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

DOKUMENTASI

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 80 Tuntas
2. | Windy 80 Tuntas
3. | Habib Alwi 88 Tuntas
4, | Nur Hanifah 87 Tuntas
5. | Ummi Kalsum 70 Tidak Tuntas
6. | Juwairiyah 82 Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 78 Tuntas
8. | Ahmad Yudha 75 Tidak Tuntas
9. | Miftahul Jannah 68 Tidak Tuntas
10. | Syardian 80 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 78 Tuntas
12. | Pebri Yanti 80 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 75 Tidak Tuntas
14. | Taufik Hidayah 80 Tuntas
15. | lbra Dianaran 80 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 70 Tidak Tuntas
17. | Nurida Sari 74 Tidak Tuntas
18. | Rizki Ananda 80 Tuntas
19. | Aprilia 78 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 78 Tuntas
21. | Anggreani 72 Tidak Tuntas
22. | Yurliaini 78 Tuntas
23. | Baikhani 78 Tuntas
24. | Nisa Ariani 65 Tidak Tuntas
25. | Rodi Rahman 55 Tidak Tuntas
26. | Vindy 70 Tuntas
27. | Suryani 82 Tuntas
28. | Farnida Annisa 75 Tidak Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 82 Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 80 Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 76 Tidak Tuntas
32. | Eri Andea 84 Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 78 Tuntas
34. | Helmi Yuliza 65 Tidak Tuntas
35. | Pesti Harahap 88 Tuntas

Skor Total 2733

Rata-rata 78

Jumlah Siswa yang Tuntas 23

% Ketuntasan 65




Jumlah skor siswa

ilai rata — rata kelas Jumlah skor maksimum 00
= 2733 x 100 = 78
~ 3500 B

Jumlah siswa yang tuntas

Ketunt klasikal = x 100
etuntasan rtastea Jumlah keseluruhan siswa

—23x100—65
=3 =

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMA N 3
Padangsidimpuan 78. Dari 35 Orang siswa terdapat 23 siswa (65%) yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikatakan tuntas, dan 12 (35%)
di antaranya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikatakan

tidak tuntas.Nilai rata-rata kelas 78 menunjukkan hasil yang memuaskan.



Lampiran VI

Lembar Soal Tes Siklus |

Pertemuan 11

Baca dan pahamila soalndi bawah ini dengan seksama, jawablah dengan benar. !

Soal Essay !

1) Apa artin al- Goffar? Tuliskan dalilnya ?

2) Jelaskan pengertian al-AdI? Tuliskan dalilnya ?

3) Sebutkan contoh prilaku terpuji melalui 5 asmaul husna. al-
Malik, al-Hakim, al- Hasib, al-Adl dan al- Goffar?

4) Tulislah ayat yan g menerangkan bahwa Allah Swt adalah Zat
yang Maha Pengampun ?

5) Apa makna dalil berikut:
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Daftar Nilai Tes Siklus | Pertemuan Il Kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

DOKUMENTASI

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 98 Tuntas
2. | Windy 80 Tuntas
3. | Habib Alwi 88 Tuntas
4, | Nur Hanifah 87 Tuntas
5. | Ummi Kalsum 70 Tidak Tuntas
6. | Juwairiyah 82 Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 80 Tuntas
8. | Ahmad Yudha 78 Tuntas
9. | Miftahul Jannah 68 Tidak Tuntas
10. | Syardian 88 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 78 Tuntas
12. | Pebri Yanti 80 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 78 Tuntas
14. | Taufik Hidayah 88 Tuntas
15. | lbra Dianaran 80 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 70 Tidak Tuntas
17. | Nurida Sari 74 Tidak Tuntas
18. | Rizki Ananda 80 Tuntas
19. | Aprilia 78 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 78 Tuntas
21. | Anggreani 78 Tuntas
22. | Yurliaini 78 Tuntas
23. | Baikhani 78 Tuntas
24. | Nisa Ariani 65 Tidak Tuntas
25. | Rodi Rahman 55 Tidak Tuntas
26. | Vindy 78 Tuntas
27. | Suryani 81 Tuntas
28. | Farnida Annisa 78 Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 80 Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 80 Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 76 Tidak Tuntas
32. | Eri Andea 84 Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 78 Tuntas
34. | Helmi Yuliza 68 Tidak Tuntas
35. | Pesti Harahap 88 Tuntas

Skor Total 2792

Rata-rata 79

Jumlah Siswa yang Tuntas 26

% Ketuntasan 74




Jumlah skor siswa

ilai rata — rata kelas Jumlah skor maksimum 00
2792 100 =79
= X =
3500

Jumlah siswa yang tuntas

Ketunt klasikal = x 100
etuntasan rtastea Jumlah keseluruhan siswa

27 100 =77
= — X =
35

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMA N 3
Padangsidimpuan 78. Dari 35 Orang siswa terdapat 27 siswa (77%) yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikatakan tuntas, dan 8 (23%) di
antaranya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikatakan tidak

tuntas.Nilai rata-rata kelas 79 menunjukkan hasil yang memuaskan.



Lampiran VII
Lembar Soal Tes Siklus Il

Pertemuan Ke I11

Baca dan pahamila soalndi bawah ini dengan seksama, jawablah dengan benar. !

Soal Essay !

11. Apakah yang di maksud dengan iman kepada Allah melalui Asmaul
Husna? Jelaskan !

12. Sebutkan 45 Asmaul husna beserta artinya?

13. Jelaskan apa manfaat mempelajari sifat-sifat Allah Swt?

14. Apakah arti dari Ar-rohman? Jelaskan !

15. Ayat yang di bawah ini menjelas kan sifat Allah yang ....?
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DOKUMENTASI

Daftar Nilai Tes Siklus Il Pertemuan 111 Kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 98 Tuntas
2. | Windy 80 Tuntas
3. | Habib Alwi 80 Tuntas
4, | Nur Hanifah 78 Tuntas
5. | Ummi Kalsum 80 Tuntas
6. | Juwairiyah 80 Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 82 Tuntas
8. | Ahmad Yudha 78 Tuntas
9. | Miftahul Jannah 98 Tuntas
10. | Syardian 78 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 85 Tuntas
12. | Pebri Yanti 80 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 70 Tidak Tuntas
14. | Taufik Hidayah 98 Tuntas
15. | lbra Dianaran 88 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 70 Tidak Tuntas
17. | Nurida Sari 72 Tidak Tuntas
18. | Rizki Ananda 88 Tuntas
19. | Aprilia 80 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 80 Tuntas
21. | Anggreani 88 Tuntas
22. | Yurliaini 78 Tuntas
23. | Baikhani 79 Tuntas
24. | Nisa Ariani 70 Tidak Tuntas
25. | Rodi Rahman 65 Tidak Tuntas
26. | Vindy 88 Tuntas
27. | Suryani 90 Tuntas
28. | Farnida Annisa 72 Tidak Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 88 Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 80 Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 78 Tuntas
32. | Eri Andea 80 Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 78 Tuntas
34. | Helmi Yuliza 80 Tuntas
35. | Pesti Harahap 82 Tuntas

Skor Total 2839

Rata-rata 81

Jumlah Siswa yang Tuntas 29

% Ketuntasan 82




Jumlah skor siswa

ilai rata — rata kelas Jumlah skor maksimum 00
= 2839 x 100 = 81
~ 3500 B

Jumlah siswa yang tuntas

Ketunt klasikal = x 100
etuntasan rtastea Jumlah keseluruhan siswa

—29x100—83
=3 =

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMA N 3
Padangsidimpuan 78. Dari 35 Orang siswa terdapat 29 siswa (83%) yang telah
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikatakan tuntas, dan 6 (17%) di
antaranya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikatakan tidak

tuntas.Nilai rata-rata kelas 81 menunjukkan hasil yang memuaskan.



Lampiran VIII
Lembar Soal Tes Siklus Il

Pertemuan Ke IV

Baca dan pahamila soalndi bawah ini dengan seksama, jawablah dengan benar. !

Soal Essay !

1. Apakah manfaat mempelajari sifat-sifat Allah Swt?

2. Atulis ayat yang menjelaskan bahwa Allah Swt adalah Zat yang
Maha Pengasih?

3. Tulislah dalil nagli tentang 5 asmaul husna, al- Halim, asy-Syakur, al-
Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman?

4. Sebutkan bukti kebenaran tanda-tanda kebesaran Allah melalui asmaul
husna al- Halim, asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman?

5. Sebutkan contoh prilaku terpuji melalui asmaul husna, al- Halim,

asy-Syakur, al- Hafiz, al-Wasi’dan ar- Rohman?



DOKUMENTASI

Daftar Nilai Tes Siklus Il Pertemuan IV Kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

No. Nama Siswa Nilai Keterangan
1. | Amalia 100 Tuntas
2. | Windy 88 Tuntas
3. | Habib Alwi 90 Tuntas
4. | Nur Hanifah 98 Tuntas
5. | Ummi Kalsum 78 Tuntas
6. | Juwairiyah 78 Tuntas
7. | Rezky Fery Sandria 80 Tuntas
8. | Ahmad Yudha 89 Tuntas
9. | Miftahul Jannah 78 Tuntas
10. | Syardian 78 Tuntas
11. | Putri Yulia Rosa Lubis 88 Tuntas
12. | Pebri Yanti 80 Tuntas
13. | Godam Ahmad Batubara 75 Tidak Tuntas
14. | Taufik Hidayah 100 Tuntas
15. | lbra Dianaran 98 Tuntas
16. | Reza Pahlepi 78 Tuntas
17. | Nurida Sari 80 Tuntas
18. | Rizki Ananda 78 Tuntas
19. | Aprilia 78 Tuntas
20. | Siti Rumnisa 80 Tuntas
21. | Anggreani 70 Tidak Tuntas
22. | Yurliaini 80 Tuntas
23. | Baikhani 78 Tuntas
24. | Nisa Ariani 90 Tuntas
25. | Rodi Rahman 79 Tuntas
26. | Vindy 88 Tuntas
27. | Suryani 98 Tuntas
28. | Farnida Annisa 75 Tidak Tuntas
29. | Ayu Vivi Yanti 78 Tuntas
30. | Dimas Ardiansya 100 Tuntas
31. | Mar’i Taufiq 88 Tuntas
32. | Eri Andea 78 Tuntas
33. | Gito Soma Siregar 78 Tuntas
34. | Helmi Yuliza 88 Tuntas
35. | Pesti Harahap 98 Tuntas

Skor Total 3280

Rata-rata 93

Jumlah Siswa yang Tuntas 32

% Ketuntasan 91




Jumlah skor siswa

ilai rata — rata kelas Jumlah skor maksimum 00
_ 3280 X 100 =93
3500 -

Jumlah siswa yang tuntas

Ketunt klasikal = x 100
etuntasan rtastea Jumlah keseluruhan siswa

—32x100—91
=35 =

Kriteria ketuntasan minimal (KKM) pendidikan agama Islam di SMA N 3
Padangsidimpuan 78. Dari 35 Orang siswa terdapat 32 siswa (91%) yang telah
memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dikatakan tuntas, dan 3 (9%) di
antaranya belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), dikatakan tidak

tuntas.Nilai rata-rata kelas 93 Menunjukkan hasil yang memuaskan.



Berkolaborasi dengan ibu Nis Mawati Ritonga guru pendidikan agama Islam terkait tentang
RPP dan kondisi belajar pendidikan agam Islam siswa kelas X-5 SMA N 3 Padangsidimpuan

Kondisi belajar pendidikan agam Islam sebelum menggunakaan metode discovery learning
(pra tindakan)



Kondisi belajar pendidikan agam Islam menggunakan metode discovery learning siklus I,
guru menyampaikan permasalahan yang akan dipecahkan dan membagi kelompok menjadi 5
kelompok terkait tentang materi iman kepada Allah melalui asmaul husna



Siswa mengemukakan temuannya tentang materi iman kepada allah melalui asmaul husna






Kondisi belajar pendidikan agama Islam siswa kelas X-5 siswa sedang berdiskusi dan siswa
bergantian mengemukakan temuannya pada siklus Il terkait tentang materi iman kepada
Allah melalui asmaul husna



	1.HALAMAN DEPAN..
	2. ABSTRAK
	1.HALAMAN DEPAN..
	3. DAFTAR ISI
	4. BAB I
	5. BAB II
	6. BAB III
	7. Bab IV
	8. BAB V
	9. HALAMAN BELAKANG

